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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul * PEMIKIRAN AFZALURRAHMAN TENANG
KONSEP DISTRIBUSI KEKAYAAN *“.

Kesenjangan pendapatan dan kekayaan alam yangatata thasyarakat
berlawanan dengan semangat serta komitmen Isldmad&p persaudaraan dan
keadilan sosial ekonomi. Kesenjangan harus di @@sgan menggunakan cara
yang ditekankan Islam yaitu dengan cara menghapwsopoli, kecuali oleh
pemeritah, untuk bidang-bidang tertentu dan memmahak dan kesempatan
semua pihak untuk aktif dalam proses ekonomi.

Pokok permasalahan yang dikaji adalah bagai maamikpran
Afzalurrahman tentang konsep distribusu kekayaan lggai mana mekanisme
distribusi kekayaan menurut Afzalurrahman .

Sedangkan tujuan dan kegunaan penelitian ini adatbk mengetahui
pemikiran Afzalurrahman tentang konsep distribuskdyaan dan mekanisme
distribusi kekayaan menurut Afzalurrahman.

Metode yang penulis gunakan adalah studi kepustakidaary research),
sebagai bahan primer tulisan ini adalah karya-kaygmg dikarang oleh
Afzalurrahman tentang doktrin ekonomi Islam, darkibdain yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas. Dalam pengumgatanangkah yang di
ambil mencari literatur yang ada hubungannya dengakok permasalahan.
Dalam analisa data penulis menggunakan metoderipesidan Analitik. Dalam
metode penulisan peneliti ini menggunakan metodduktd dan Induktif

Setelah penulis menkaji dan menelaah pemikiramlafrahman tentang
konsep distribusi kekayaan, penulis melihat bahwkand distribusi kekayaan
bahwasanya semua suber-sumber penghidupan yahgdietptakan Allah di
muka bumu ini  dimaksudkan memenuhi semua kebututiaggal kita
mendistribusikannya dengan baik dan benar.

Mekanisme distribusi menurut Afzalurrahman yaitkinm waris , zakat,
dan pajak. Hukum waris bagi seorang muslim merupaltat penimbang yang
sangat kuat dan efektif untuk mencegah pengumpukahkayaan dan

pengembangannya dalam kelompok-kelompok yang beémlam masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seorang pemikir tidak dapat dilepaskan dari kantessial kulturalnya,
karena hasil pemikiran dapat lahir dengan sendirirgkan tetapi mempunyai
keterkaitan dengan historis dan pemikiran yang dmabdang sebelumnya serta
mempunyai hubungan dengan apa-apa yang ada padarzgah

Kesenjangan pendapatan dan kekayaan alam yancpkda thasyarakat,
berlawanan dengan semangat serta komitmen Isldmad&p persaudaraan dan
keadilan sosial ekonomi. Kesenjangan harus diatasgan menggunakan cara
yang ditekankan Islam yaitu dengan cara menghapwusopoli, kecuali oleh
pemerintah, untuk bidang-bidang tertentu dan memjamak dan kesempatan
semua pihak untuk aktif dalam proses ekonomi, hai&duksi, distribusi,
sirkulasi, maupun konsuntsi.

Menurut Afzalurrahman distribusi kekayaan adalahtsucara dimana
kekayaan nasional didistribusikan keberbagai pgbtoduksi yang memberikan
kontribusi terhadap negara dan prinsip-prinsip yargnentukan bahagian dari

tiap-tiap faktor tersebut.

! Muhammad Yasir NasutioManusia Menurut al-Ghazali, (Jakarta:Rajawali Press,
1988). Cet ke I, h. 17

2 Muhammad Syafi'i AntonoiBank Syariah, (Jakarta:Gema Insani, 2001). Cet ke I, h.15



Prinsip utama yang menentukan dalam distribusaye#n ialah keadilan

dan kasih sayang, tujuan pendistribusian itu ada du

Pertama: agar kekayaan tida menumpuk pada segolongan orasganakat
tetapi selalu beredar dalam masyarakat.

Kedua: berbagai faktor produksi yang ada perlu mempungailggian yang
adil dalam kemakmuran negara.

Afzalurrahman mengatakan bahwa memberika penekateainadap
penyucian dan pembersihan jiwa manusia untuk melkaju suatu sistem
kehidupan yang sejahtera tetapi ia tidak pernahyarmapingkan pertimbangan-
pertimbangan yang praktis. Dalam upaya mencapaatupendistribusian harta
yang adil pada masyarakat melalui pendidikan dagamalar?.

Menurut Afzalurrahman distribusi kekayaan merupakaasalah yang
sangat penting, sebab penyelasaiannya yang adil waj@r tergantung
kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat. Prodakai kekayaan sangatlah
penting dan perlu, tapi yang lebih pernting adataha pendisrtibusian harta
kekayaan itu..

Menurut Afzalurrahman Masalah pembagian kekayaaarsangat sulit
dan rumit, namun juga sangat penting. Pada masg parbeda, para pakar
ekonomi, filosof dan pakar politik, telah berusammenyelasaikan persoalan

tersebut. Tetapi meskipun mereka telah mengusahealanterbaik, mereka tetap

3 AfzalurrahmanpDoktrin Ekonomi Islamjili |, (yogyakarta : PT Dana Wakaf. 1995). Cet
ke I, h. 82-83



saja mengalami kegagalan dalam mencapai penyelesayang sempurna.
Sebagian dari mereka mengambil jalan ekstrem yahg dengan sebagian lagi
mengambil ekstrem yang lainnya, namun tak satupememukan jawaban yang
benar, permasalahan tersebut tetap saja menjaantmm bagi para pemikir.

Satu mazhab pemikiran berpandangan bahwa setiajidin harus
memiliki kebebasan sepenuhnya agar dia dapat noelmksi kekayaan dalam
jumlah yang sebanyak-banyaknya mazhab ini mengatak terbatasnya hak
individu dalam pemilikan pribadi serta menghalalkeendistribusikan kakayaan
yang tidak adil. Mazhab yang kedua komunisme metapankan pandangannya,
bahwa kebebasan individu adalah merupakan bahawg y@rus menerus
mengancam kemaslahatan masyarakat, dengan derkideesan pribadi serta
hak pemilikan harus dihapuskan dan seluruh kekunashpercayakan pada
masyarakat agar masyarakat dapat benar-benar ragrgagerataan ekonomi di
antara penduduk.

Menurut pandangan Afzalurrahman kedua pendapag yamg brbeda
diatas Afzalurrahman memberi jalan tengah yaituskpsi ekonomi Islam. Islam
mengambil jalan tengah yang mampu menbantu dalanegaékan suatu sistem
yang wajar dan andfl.

Pendistribusian kekayaan sangat penting sekalitukupemerataan

perekonomian. Hal ini disebababkan kesejahteraamnagki rakyat sangat

* AfzalurrahmanMuhammad Sebagai Seorang Pedagang, Yayasan Swarna Bhumi,
(Jakarta, 1997). Cet ke I, h. 285-286



tergantung pada cara distribusi seluruh pendapetsional. Dikemukakan bahwa
teori distribusi hendaknya dapat mengatasi masalatribusi pendapatan
nasional di antara berbagai kelas raRyatlanusia sering kali tidak menyadari
dan menginginkan kekayaan yang serba berlebihanggghtimbullah fenomena
sirkulasi kekayaan di antara individu dan adangangrataan didalam distribusi

itu sendiri. Sebagi mana firman Allah:

Dol 55l T lea s JEaTas I 3 T3l s Tz 0
oF 4 pd_d__.-s,od_&rsﬂ _ S ,’” oyt
Canddl G 9550 addly adll Jerte e G giiany Sl Jls WL
all I3y whr B8 o 8 155 ey T3l

P RTCPENPRYE S P LN PSP
PP B L B R s__: 9_3_9,’,1-,%'33 at. -
() H3355 35 o |98 908 asCudn Y 25 5557 L iam 2y 5

Artinya: “Dan orang-orang yang mempunyai emas daralp dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukaptda mereka
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada
dipanaskannya emas dan perak itu dalam neraka gahanlalu
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan pungaemgka (lalu
dikatakan) pada mereka inilah harta bendamu yamgukaimpan
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarangatkilari apa yang
kamu simpan itu.” (QS. at-Taubah : 34-85).

® M. Abdul Manan Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT.Dana Bhakti Wagqaf.
1997). Cet ke |, h. 113

® Depagal-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989). Cet ke I, h. 283



Afzalurrahman menegaskan bahwa tidak boleh menyimigekayaan
mereka hanya untuk diri  mereka sendiri. Melainksetelah memenuhi
kebutuhan-kebutuhan mereka secukupnya, mereka hangetaksanakan
kewajiban-kewajiban terhadap keluarga mereka, petemngga, serta orang lain
yang membutuhkan pertolongan dalam komunitas lietserang- orang yang
berpunya secara khusus diperintahkan khusus untokperhatikan kepentingan-
kepentingan pakir miskih.

Gagasan-gagasan mulia tentang pelayanan masyabakain hanya
sekedar ajaran-ajaran moral tapi diorganisasikandi@ur oleh negarah, ajaran
moral dan langkah hokum saling melengkapi satu skimmya dalam suatu
masyarakat Islam.dengan demikian pendidikan salmgmbantu untuk
mempertahankan suatu masyarakat yang sehat dan umakmbas dari
kesenjangan-kesenjangan monopoli kekayaan sebage yang ada pada sistem
kapitalis dan penindasan terhadap kebebasan iwodividan hak pemilihan
kekayaan sebagai mana yang ada dalam sistem kamunis

Ada dua langkah hukum
1. Langkah positif yang digunakan untuk mencegah molndgekayaan dan
mewakili dalam penyebaran kekayaan dalam masyasaedrti zakat dalam
hukum waris. Langkah ini bertujuan untuk memenwk-hak sosial minimal

diperlukan dalam mewujudkan suatu masyarakat yaiig b

" 1hit, h. 285



2. Berbagai larangan digunakan untu kmenghindari bétinnya kejahatan
praktek bisnis yang tidak sehat.

Biasa dikatakan bahwa langkah-langkah hukum hargmpunyai posisi
tambahan dalam sistem ekonomi Islam. la hanya hggiumembantu mencegah
dan menghapuskan sistem ekonomi yang tidak adidndahasyarakat. Aturan
positip membantu distribusi kekayaan secara adiesgara aturan langsung
menghindari pertumbuhannya praktek-praktek kejahdatam sistem ekononfi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tergugah umbgkelitin secara
mendalam karya ilmia yang berjudtPEMIKIRAN AFZALURRAHMAN

TENTANG KONSEP DISTRIBUSI KEKAYAAN.

. Pokok Permasalahan
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam prmeini adalah
sbagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Afzalurrahman tentang konsgpibusi kekayaan?

2. Bagaimana mekanisme distribusi kekayaan menurwléfahman

. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, yang menjadi pokok permasatahdalah berkenaan
dengan bagai mana konsep distribusi kekayaan memfaalurrahman dan

bagai mana mekanisme distribusi kekayaan menuaalédfrahman.

8 1bid, 94-96.



D. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemikiran Afzalurrahman tentangslep distribusi
kekayaan.

2. Untuk menetahui mekanisme distribusi kekayaan merAfzalurrahman
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangan keilmuan untuk menambah pemtagadahtentang
distribusi.

2. Sebagai karya tulis dalam memenuhi syarat memgergéar sarjana
Ekonomi Islam pada Fakultas Syariah dan lIImu HukiiM Sultan Syarif

Kasim Riau Pekanbaru.

E. Metode Penelitian
Study ini adalah kepustakadibfary research) dimana data dan sumber
datanya diperoleh dari penela’ahan terhadap luetdaeratur yang sesuai dengan
permasalahan, untuk lebih jelasnya dapat dilihetndaincian dibawah ini:
1. Sumber Data
Sesuai dengan jens penelitian kepustakaan makaesuddia dalam
penelitian iniberasal dari literature yang ada dippstakaan. Sumber data
tersebut di klasipikasikan menjadi bahan primehapaskunder, dan bahan

tersier.



a. Bahan Primer
Merupakan literature yang dikarang oleh Afzalurrahm

b. Bahan Skunder
Berasal dari literature yang ditulis oleh pemilainl yang memberikan
pembahasan tentang pemikiran Afzalurrahman

c. Bahan Tersier
Yakni bahan-bahan yang memberikan petunjuk managpemelasan
terhadap bahan primer dan bahan sekunder, misalkgaus-kamus,
ensiklopedian, indek kumulatif, makalah dan sebmmmya. Agar
diperoleh informasi yang terbaru dan berkaitan éemigan permasalahan,

maka kepustakaan yang dicari dan dipilih harus/asle

2. Metode Pengumpulan Data
sebagai mana yang telah dikemukakan diatas bahwbhesudata berasal
dari literature kepustakaan. Untuk itu langkah yalmbl adalah mencari
literature yang ada hubungannya dengan pokok pefates, kemudian
dibaca, dianalisa dan sesuaikan dengan kebutuhmmmeaurut kelompoknya
masing-masing secara sistemats, sehinggah mudadm dahemberikan

penganalisaan.



3. Metode Analisa Data
Setelah data tersusun maka langkah seterusnyahadaémberikan
penganalisaan. Dalam meberikan analisa ini pemaésggunakan metode
deskriptip analitk yaitu penelitian yang menggarkbar atau melikiskan

kaedah subjek dan objek penelitian berdasarkata-fakta yang ada.

4. Metode Penelitian

Selanjutnya dalam memberikan pembahasan dalammkiajiadigunakan

metode sebagai berikut

a. Metode Deduktif, yaitu dengan cara mengemukakararmdahan yang
berhubungan dengan masalah hokum Islam kemudiambdiasuatu
kesimpulan secara khusus

b. Metode Komperatif, yaitu membandingkan dengan kieayayang ada
serta pendapat yang lain kemudian dianalisa se&inggndukung

pembahasan lain.

F. Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini terarah secara ilmiah maka perakan memaparkan

Sistematika penulisan sebagai berikut:
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BABIl. PENDAHULUAN

Yang terdiri dari latar belakang pokok permasalalbatasan masalah,tu juan dan
kegunaan, metode penelitian serta metode penilisan

BAB Il. BIAGRAFI AFZALURRAHMAN

Yang terdiri dari sekilas tentang Afzalurrahman daarya-karya Afzalurrahman.
BAB Ill. TEORI EKONOMI TENTANG DISTRIBUSI

Yang terdiri dari pengertian distribusi kekaya&tda-faktor distribusi, distribusi
dalam aktivutas ekonomi.

BAB IV. PEMIKIRAN AFZALURRAHMAN TENTANG KONSEP
DISTRIBUSI KEKAYAAN

Yang terdiri dari bagaimana pemikiran Afzalurrahmaentang distribusi
kekayaan, dan mekanisme distribusi kekayaan menAfzalurrahman

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagaimana lazimnya karya ilmiah, maka pada bakhm dari penelitian ini

akan dipaparkan kesimpulan dan beberapa sarapeatagiitian.



BAB 11

BIOGRAFI AFZALURRAHMAN

A. SgarahTentang Afzalurrahman

Afzalurrahman (1915-1998) seorang cendikiawan Muslim autodidak asal
Pakistan. Dia sempat mengenyam pendidikan di Ilam College, Lahore, saat
lembaga itu masih dipakai oleh Abdullah Yusuf Ali, penulis The Gloriuo Quran
(terjemah dari tafsir al-Quran pertama dalam bahasa inggris yang ditulis seorang
Muslim). Dari Pakistan, Afzalurrahman hijrah ke ingris, lalu mendirikan The
Muslim Educational Trust (MET) pada 1967 dengan dukungan dana Raja Faisal
dari Arab Saudi. MET memberikan pelgjaran agama Islam kepada murid-murid
Muslim di sekolah-kolah Inggris, seperti Newham, Hackney School, Bradford,
dan lain-lain. Pada 1976, Afzalurrahman meninggalkan MET, Lalu mendirikan
The Muslim Schools Teust (MTS), yang lebih berpokus pada penerbitan buku-
buku Islam. Pada saat inilah terbentuk dalam benaknya untuk menerbutkan
sebuah ensiklopedian tentang perjalanan hidup Nabi. Maka, sepanjang decade 80-
an, terbittah 8 volume Encyclopaedia of Seerah Muhammad. Sepeningga
Afzalurrahman pada 1998, ditemukanlah volume ke-9 dari ensiklopedia tersebut,

yang belum perna diterbitkan.’

® http://bukuanakmuslim.bl ogspot.com/2009/03/ensi kl opedimuhammad.htm tgl. 09 Oktober
2009

11



B. Karya-karya Afzalurrahman

Adapun karya-karya Afzalurrahman antaralain :

1. Ekinimic Doctrines of Islan{Dokrin Ekonomi Idlam) buku ini terdiri dari
empat jilid. Jilid pertama menjelaskan prinsip-prinsip sistem ekonomi Islam
dan menguraikan keempat paktor produksi dan peranannya dalam sistem
ekonomi Islam. Jilid kedua menjelaskan masdah yang dihadapi dalam
menentukan kerja sama dalam beberapa factor produksi. Jilid ketiga
menjelaskan tentang teori-teori modern tentang bunga dan teori islam yaitu
suku bunga nol persen (zero rate of interest)Jilid keempat menjelaskan
tentang sistem moneter, bank dan asuransitanpa bunga serta standar moneter
internasional.™®

2. Muhammad as a tradegfMuhammad : Encyclopedi of Seeratiuhammad
sebagai seorang pedagang. Buku ini mengupas tentang peran dan aktifitas
Muhammad, praktek-praktek perdagangan, etika bisnis, soal keadilan
ekonomi dan kesgahteraan masyarakat dan lebih penting lagi peran Negara
dalam kesgjahteraan sosial dan distribusi pemakmuran.

Republika, 30 Agustus 1996, memuat bahwa buku Muhammad
sebagal seorang pedagang ini merupakan panduan berdagang bagi umat Islam,

buku ini sarat dengan pembahasan mengena kehidupan rasulullah dan

10 Afzalurrahman Ekonomic Doctrines of IslamAlih Bahasa, Soeroyo, Nastangin,
(Yogyakarta: PT. DanaBakti Wakaf. 1995). Cetkel, h. 124

12



posisinya sebagal seorang pedagang besar yang mendasarkan diri pada nilai-
nilai ilahi.

Majalah Gatra, 2 Nopember 1996, memuat bahwa buku ini tidak hanya
menceritakan praktek Muhammad seorang pedagang tetapi lebih banyak
bercerita mengena sistem ekonomi Islam. Dengan menonjolkan judul
Muhammad sebagai seorang pedagang, akan tetapi citra Islam sebagai agama
yang ramah dengan perdagangan dan mengandung garan yang membentuk
etos kerja serta etika bisnis.

Majalah forum, 23 September 1996, memuat bahwa buku Muhammad
Sebagai Seorang Pedagangsarat dengan studi mengenai  pikiran
berbagaipakar baik barat maupun muslim, mulai dari ekonomi Keyness
sampal abul A ala a-Maududi. Satu hal yang selama ini yang belum
dilakukan penulis maupun yang membahas etika bisnis seorang muslim
dengan pribadi prima.

Bisnis Indonesia, minggu 11 September 1996. bahwa buku ini patokan
bersisnis bagi seluruk umat terutama umat Islam

Warta ekonomi, 30 September 1996, memuat bahwa buku ini sangat
bermamfaat bagi bangsa kita yang sedang menumbuhkan kelas wirausaha

nuda yang tangguh dierah perdagangan bebas, tidak asaln pengusaha yang

13



patron-clien, juga berguna bagi upaya penbangunan model ekonomi yang
berkeadilan.™

3. Nabi sebagai seorang pemimpin militer, penerbit Amzah, penerjemah Anas
Sidik, edisi revisi 1997, buku ini berisikan tentang betapa hebatnya Nabi
selain sebagai seorang Rasul ia juga sebagai seorang pemimipin militer yang
tangguh. Ini sebaga contoh kesempurnaan, keabadian dan keindahan.
Keberhasilan dalam bidang militer sebagai bukti bahwa Islam telah lebi
dahulu mengetahui kemiliteran yang dapat diketahui ketika Nabi di kepung di
Madinah, Nabi Muhammad menghadapinya dengan keberanian dan merah
kemenangan.*?

4. Indek al-Quran, penerbit Bumi Aksara 1997, terjemah Drs. Ahsin. Buku ini
berisikan tentang pengertian kata-kata yang terdapat pada al-Quran. Yang
mana pada setiap pengertian bahasa yang sulit untuk dipahami atau ada
persamaan kata-kata yang ada disetiap ayat-ayat. Oleh karena itu, buku ini
sangat mendukung dalam pengertian ayat-ayat yang sama, dan dapat
diterjemahkan dengan mudah oleh para musdfir.

5. Ensiklopediana Ilmu dalam a-Quran, penerbit PT. Mizan pustaka 2007, buku
ini lebih dimaksudkan sebagai upayamemperkenalkan kepada generass muda

Muslim khususnya, dan umat manusia pada umumnya, tentang khazanah sain

1 Afzalurrahman, Muhammad As A Tradeflih Bahasa. Dewi Nurjilianti, (Jakarta: Y ayasan
Swarna Bhumy, 1997). Cet kel, h. 22

12 Afzalurrahman, Nabi Sebagai Seorang MilitefJakarta : Penerbit Amzah, 1997). Cet ke l,
h. 57.

14



yang bersumber dari al-Quran yang telah memberikan pengaruh yang sangat

besar pada studi-studi dan kebudayaan manusia.*®

13 Afzalurrahman, Ensiklopedian Ilmu Dalam al-Qura(Bandung : PT. Mizan
Pustaka, 2007) Cet kel. h, 92.
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BAB I11

PENGERTIAN DISTRIBUSI SECARA UM UM

A. Pengertian Distribusi

Secara bahasa kata distribusi berasal dari bahaggris yaiti
“distribution” yang bermakna penyaluran dan pembagian. Sepegkapan
" distribution of rice” artinya pembagian berdSpembagian dimaksutkan bila
keadaan barang tidak banyak jumlahnya, itu diaddkstnbusi agar semua orang
memperolehny&” Distribusi juga diartikan sebagai pembagian danygliran
barang-baran’

Dalam makna terminologi (istilah) kamus besar bahasdonesia
menterjemahkan distribusi sebagai berikut :
1. Penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada beberapg atau kebeberapa

tempat.

2. Pembagian barang keperluan sehari-hari (terutamzasd darurat) oleh

pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk dagaielya’’

14 AfzalurrahmanMuhammad As TradeAhli Bahasa Dwi Nurijilianti, (Jakarta :
Yayasan Swarna BHumy, 1997). Cet ke |, h. 22

15 M. Sastrapradjaamus Istilah PendidikSurabaya : Usaha Nasional, 1978). Cet ke 1,
h. 118

6 Osman Ralibamus InternasionalJakarta : Bulan Bintang, 1982 ). Cet ke 1, h. 162

" Departemen Pendidikan dan Kebudaydémmus Besar Bahasa Indones{dakarta :
balai pustaka, 1999) Cet ke X, h. 238
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Selanjutnya, dalam kamus istilah ekondremdistribusi diartikan dalam
pemasaran, aktivitas-aktivitas untuk menyalurkarafg dan jasa dari produsen
kepada konsumefi. Distribusi juga dapat diartikan sebagai pembagiasil
penduduk kepada individu-individu. Atau pembagi&kdyaan nasional kepada
setiap warga masyarakat. Atau pembagian pemasudaduduk untuk setiap
orang, dari faktor-faktor produksi.

Dari beberapa pengertian di atas memberikan gamtbsdawa distribusi
itu merupakan penyaluran dan pembagian barang-tpatan harta kekayaan dari
individu satu kepada orang lain. Barang-barang h#ata benda yang disalurkan
(didistribusikan) atau yang dapat dimamfaatkan reenini adalah hasil dari
faktor-faktor produksf’ Oleh sebab itu produksi dan distribusi merupakaaius
proses atau sistem ekoncothiYang mana antara keduanya saling berhubungan
dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manidisalnya, seseorang itu
dapat menghasilkan sesuatu barang atau benda, tdakamungkin benda itu

hanya ia akan mamfaatkan atau ia simpan untuk kegennya sendiri tanpa ia

18 Win's Anorga, Kamus Istilah Ekonomi (Inggris Indonesia \ Indomesnggris),
(Bandung : Anggota IKAPI, 1993). Cet ke II, h. 73.

1 Thahir Abdul Muslim SulaimanMenanggulangi Krisis Ekonomi Secara Islam,
(Bandung : PT AL-Ma'rif, 1985). Cet ke 1, h. 73.

% para ahli ekonomi menyebutkan bahwa factor-fakt@duksi itu ada 4 (empat )
macam : (1) tenaga alam, ialah tanah, air, cahdgma,udara; (2) tenaga modal, ialah uang dan
barang\benda; (3) tenaga manusia, ialah fikiran gesmani; (4) tenaga organisasi, ialah
kecakapan mengatur.lihat Zainal Abidin Ahm&hsar-dasarEkonomi Islam (Jakarta : Bulan
Bintang, 1979). Cet ke I, h. 120.

2 Yang dimaksut dengan system ekonomi di sini &ddiam ilmu ekonomi itu secara
umum membahas 4 (empat) yang saling berkaitanu yai€l) Produksi; (2) Sirkulasi; (3)
Distribusi dan ; (4) Konsumsi. Lihat Thahir Abduluslim Sulaimanep.cit,h. 70
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menyalurkan atau membagikan mamfaat benda atau dasa apa yang
dihasilkannya itu kepada orang lain.
Kenyataan seperti uraian diatas dapat dibuktikan wegkapan Charles
Gide dalam bukunyaThe Priciples of Political EkonomySeperti yang dikutip
oleh Thahir Abdul Muhsin Sulaiman, yakni :
Sekiranya setiap orang melakukan produksi untuknydir sendiri, dan
dilakukan sendirian tanpa bersandar sama sekad @aohg lain, lalu hasil
produksinya itu dia simpan untuk sendiri, tentu @& lahir masalah
distribusi dalam kenyataan. Akan tetapi keadaarersefni, dimana
tentunya tidak ada peredaran barang maupun pearbd@rja, tidak
perna terjadi pada masyarakat manusia manapun lipggkadalam
masyarakat primituf. Seperti masyarakat yang ekamgan dilakukan
dengan cara berburu. Karena tidak bersandar kepeday lain adalah
sesuatu keadaan yang sama sekali tidak perna &ta Hehidupan. Bila
ada seseorang tukang roti yang memprodusir beltlou-roti, atau
seseorang pembikin sepatu yang memproduksi ratesatus lalu kita
katakana kepadanya: “Simpanlah hasil karyamusélpagai bagianmu
dari kekayaan nasional untuk ndirimu saja, makeemsidistribusi tidak
akan jadi.” %2
Distribusi kekayaan berjalan pada dua tingkatamgypertama adalah
distribusi sumber-sumber produksi, sedangkan yaedu& adalah distribusi
kekayaan produktif. Sumber-sumber distribusi adtdahah, bahan-bahan mentah,
alat-alat mesin yang dinutuhkan untuk memproduksiaggam barang dan
komoditas, yang mana semua ini berperan dalam gsogertanian (agrikultural)
dan produksi industri atau dalam keduanya.
Yang dimaksud dengan kekayaan produktif adalah ke (barang-

barang modal dan aset tetap) yang merupakan hasil ploses kombinasi

% Thahir Abdul Muhsin Sulaimamp.cit,h. 297-298
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sumber-sumber produksi yang dilakukan oleh mandseizgan kerja. Jadi ada
yang dinamakan kekayaan primer dan ada yang direemk&kayaan skunder.
Kekayaan primer adalah sumber-sumber produkksiestara kekayaan sekunder
adalah barang-barang modal yang merupakan hasiludaha (kerja) manusia
menggunakan sumber-sumber tersebut. Para ekonomitalia mengkaji

masalah-masalah distribusi dengan kerangka kapitatiereka tidak melihat
kekayaan, masyarakat secara keseluruhan dan ssonder produksinya. Yang
mereka bahas hanyalah masalah distribusi kekayaag gihasilkan yakni

pendapatan nasional dan bukan kekayaan nasionatas&eseluruhan. Yang
mereka maksud dengan pendaptan nasional adalablselarang modal dan jasa
yang dihasilkan, atau dalam istilah yang lebihgglalai uang seluruh kekayaan
yang dihasilkan selama setahun. Diskusi mengersrilaisi dalam ekonomi

politik adalah diskusi distribusi nilai uang iniaditara faktor-faktor yang berperan
dalam proses distribusinya, serta menentukan bagiaap faktor seperti bagian
modal, tanah, sponsor, dan buruh, dalam bentukauymendapatan, profit, dan
upah. Islam membicarakan masalah-masalah distplads skala yang lebih luas
dal lebih komprehensif, karena Islam tidak membatsnya dengan hanya
mengurangi distribusi kekayaan produktif tapi mar@kengabaikan begitu saja
sisinya yang lebih dalam. Maksudnya, Islam tidgkest ekonomi kapitalis yang
mengabaikan distribusi sumber-sumber produksi semt@anyerahkannya begitu

saja pada kendali dan wewenang pada pihak yangiaterkang melayani



20

kepentingan pihak terkuat serta melapangkan jatag ékploitasi monopolistik

atas alam dan apa pun yang dikandungnya beseuadagny&:>

. Faktor-faktor Distribusi

Sudah menjadi sunnahtullah manusia dalam hiduprgruntut berbagai
macam kebutuhan untudurvive Baik yang berupa makanan, pakaian, maupun
tempat tinggal, jika jatuh sakit ia membutuhkan gmatan dan untuk
meningkatkan martabat kemanusiaannya ia membutiikan dan sebagainya.
Guna memenuhi tuntunan hidupnya itu, mereka bekmgaproduksi bahan-
bahan yang telah disediakan oleh alam. Hasil preidy& dikonsumsi untuk
memenuhi kebutuhannya. Produksi barang atau jasg dé&unjukkan untuk
melayani kebutuhan masyarakat memerlukan pemadaaait-hasilnya, agar
dapat dinikmati para konsumen. Sesuai kodrat kafadianusia sebagai mahluk
sosial, manusia harus hidup bermasyarakat. Jugamdakahanya memenuhi
kebutuhan hidupnya manusia tidak biasa bekerjairsetetapi harus bersama-
sama orang lain. Agar kehidupan manusia bermasytugdpat tentram, perlu

adanya sistem pembagaian kekay#an.

% Muhammad Bagir Ash ShadBuku Induk Ekonomi Islan@jakarta : Zahra, 2008). Cet
ke 1 h. 149-151

% Ahmad Azhar BasyirRefleksi Atas Persoalan Keislaman (Seputar Filsapiatkum,
Polotik, dan Ekonomj)Bandung : Mizan, 1993) Cet ke 1, h. 177
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Masalah-masalah kebutuhan, produksi, konsumsi, s@m@a dan
distribusi merupakan persoalan-persoalan kunci @kdnsehingga satu elemen
dengan yang lainnya saling berhubungan erat. Kaagatu dapat dicermati dari
dua hal sebagai berikut:

Pertama,bahwa setiap distribusi itu mendorong semangatroeugisi,
dan biktinya pada saat ini dalam kenyataannya edanbun kekayaan yang
cukup banyak. Dan dari segi teoritis manakah caira yang lebih baik untuk
memberi semangat kepada daya kerja seorang inddathm berprodiksi. Satu
hal yang aksiomatis bahwa dalam suatu masyarakaf tgakaya sekalipun, apa
bila kekayaan masyarakat itu dibagi sama rata aliandemua warganya, maka
tentulah bagian untuk setiap orang akan sedikitlseklaka dari itu tidaklah
bijaksana bila dihentikan sistem yang mengajak ¢egaoduksi yang banyak.

Kedua,bahwa sistem distribusi itu tidak memerangi hak usan untuk
menikmati kemerdekaan pribadi. Hal ini karena thssi yang berdasarkan
persaingan bebas dan hukum persediaan dan permintddak memerlukan
kepada suatu kekuasaan untuk melakukan pembag@en& orang yang bekerja
itu memang tidak perlu diminta membuat suatu sistatnibusi®

Selanjutnya sebagai mana telah di paparkan di b&dsva dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya  manusiak tisingkin dapat

menyelenggarakan sendiri tanpa melibatkan orang $asuai hakikatnya sebagai

% Thahir Abdul Muslim Sulaimargp.cit.h. 302-303.
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mahluk sosial. Dengan demikian, pendapatan masyarakjadi dari adanya
kerjasama setiap individu. Sudah seharusnyalahpsetiang telah memberikan
jasanya dalam mewujudkan pendapatan masyarakateioperoleh haknya yang
layak. Dari sinilah timbul masalah distribusi pepatan masyarakét.

Kendatipun demikian, dari dulu sampai sekarang mdmrlangsung
kontroversi luas dan sengit tentang pokok persoalatribusi pendapatan
nasional antara berbagai golongan rakyat disetiegahh demokratis di dunia.
Hal ini disebabkan kesejahteraan ekonomi rakyagaatergantung pada cara
distribusi seluruh pendapatan nasional. Sebabi tksiribusi hendaknya dapat
mengatasi masalah distribusi pendapatan nasioaaladla berbagai kelas rakyat.
Terutama ia harus mampu menjelaskan fenomena, babbagian kecil orang
kaya, sedangkan sebagian besar orang mfikin.

Misalnya kesenjangan ekonomi dan fungsi fiskal. kesenjangan
kekayaan yang lebar ditengah-tengah masyarakas lsgera diatasi dengan
menerapkan keseimbangan ekonomi melalui mekangsirgousi. Negara yang
akan bertanggung jawab akan jalannya sistem ekondit@ngah-tengah
masyarakat. Negara harus mampu menjamin kebutubleok setiap rakyatnya,

mendistribusikan harta orang kaya yang menjadi Kelkir miskin, serta

% Ahmad Azhar Basyimp. cit.h. 182.

2" Muhammad Abdul Manarislamic Ekonomic : Theory and Practic®elhi Idia) :
Idarah Adabiyah Delhi, 1980) Cet ke Il, h. 151

28 Fiskal adalah berkenaan dengan urusan pajak atalapatan negara.
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mengawasi pemamfaatan hak milik umum maupun nedg@.bila masyarakat
mengalami kesenjangan yang lebar antar pribadindagemenuhi kebutuhan-
kebutuhannya, atau didalam masyarakat tersebudieesenjangan karena
mengabaikan hukum-hukum Islam, serta meremehkaergean hukum-hukum
Islam, maka negara harus memecahkannya dengan wceaujudkan
keseimbangan dalam masyarakat, dengan cara meabérgtta negara kepada
orang-orang yang memiliki keterbatasan dalam metiembutuhannya’

Dalam distribusi pendapatan perseorangan dapatngkpehi oleh
kebijaksanaan yang mampu mengubah pola milik atager-sumber ekonomi.
Sudah tentu apabila pola milik atas sumber-sumkanami itu semangkin sama
dengan sendirinya akan semanhkin baik pula tinkasggnaan dalam distribusi
pendapatan perseorangan. Beberapa orng penulis lyakiva pengawasan fiskal
untuk menghentikan kesenjangan itu haruslah berpdisaekitar pengawasan
kekayaart®

Masalah pengawasan kekayaan merupakan persoatanmengingatkan
jika masalah distribusi kekayaan itu tidak tepakansebagian besar kekayaan ini
akan masuk kedalam kantong para kapitalis, sehingki@atnya banyak
masyarakat yang menderika kemiskinan dan kelebikekayaan negara tidak

mereka nikmati. Oleh karena itu dapat dikatakanwaalkesejahteraan dan

29 M. SholahuddinAsas-Asas Ekonom | Islafilakarta : Raja Wali Pres 2007), Cet ke |,
h. 200-2001

30 Komaruddin,Pengantar Kebijaksanaan Ekonorilakarta : Bumi Aksara, 1993), Cet
ke I, h. 87
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kemakmuran rakyat tidak sepenuhnya tergantung paslia produksi itu sendiri,
tetapi juga pada distribusi pendapatan yang t&pat.

Distribusi pendapatan merupakaommum bonundari segala kegiatan
ekonomi. Faktor produksi berpartisipasi dalam keagia ekonomi untuk
mendapatkan saham yatfgir’ dalamoutputkeseluruhan, persis seperti petani
yang seluruh jerih payah dan invertasinya dihamapke&mperoleh panen yang
baik. Karena itu , struktur masyarakat “yang ba@kan ditentukan bukan saja
oleh “efisiensi” dalam alokasi barang-barang mptithpi juga “keadaan fair”
dalam distribusi barang-barang kapital secara®adil.

Prinsip-prinsip distribusi kekayaan dalam kaitandgmgan faktor-faktor
distribusi yang secara global yang telah diuraiiaatas dapat dipahami dari hal-
hal berikut:

1. Adanya kebebasan
Sekelompok pemikir berpandangan bahwa seseorangdndeharusnya
memiliki kebebasan sepenuhnya supaya dapat meftigimassejumlah
kekayaan yang maksimim dengan menggunakan kemanyangndia miliki.
Juga mengingat agar tidak membatasi hak individis dtartanya dengan
memberikan pembagian harta yang tidak adil. Semeenpemikir lain

berpendapat bahwa kebebasan secara individual étap berbahaya bagi

31 Afzalurrahman,Ekonomic Doctrines of Islamterjemah, Soeroyo dan Nastangin,
(Yogyakarta : PT Dana Bakti Wakaf, 1995). Cet kén191-92

32 M. Umer ChaprajJslam and Ekonomic Challengéerjemah; Ikhwan Abidin Bsri,
(Jakarta : Gema Insani Press, 2000)Cet ke II, h. 50
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kemaslahatan masyarakat. Oleh karena itu hak ohdiatas harta yang
dimilikinya sebaiknya dihapuskan dan semua wewenipegycayakan kepada
masyarakat agar supaya dapat mempertahankan pearsak@omi di dalam
masyarakat®
Prinsip utama adanya kebebasan dalam mendistrdyusiirta kekayaan
individu adalah peningkatan dan pembagian hasibya&n agar sirkulasi
kekayaan dapat ditingkatkan, yang mengarah padéamgien kekayaan yang
merata diberbagai kalangan masyarakat yang briemd&dhak hanya berfokus
pada beberapa golongan tertetitu.
Al-Quran telah menjelaskan prinsip Islam dalam abals ini, yaitu
terdapat dalam surah al-Hasyr ayat 7
5343525005 alls s T AT 6e a2 12 A LT LS
ERPRTR Eb A Y WA PN PR Sy [ PSS PR i

5 A S0 e eai s Uy anll 2 Sk (55 a s HLd¥l 525

=

e g - T oo %E’F e g o -
& oLl 3ua s 2 077 DT, 5805 15l

Artinya: “ Apa-apa (harta rampasa perang ) yang diberikah &kpada Rasul-
Nya dari penduduk negeri (orang-orang kafir), makialah untuk
allah, untuk rasul, untuk karip krabat rasul, anakk yatim, orang-
orang miskin, dan orang berjalan, supaya jangatahtu beredar
antara orang-orang kaya saja antara kamu. Apa-apg giberikan

33 Afzalurrahmanopp. cit.h. 92-93

34 1bid h. 67
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rasul kepadamu, hendaklah kamu ambil dan apa-agpdiarangnya.
Hendaklah kamu hentikan, dan takutlah kepada Adlaigguh Allah
amat keras siksanya.” (al Hasyr :*7).

Ayat ini mengungkapkan prinsip pengaturan distiitkiekayaan dalam
sistem kehidupan Islam, kekayaan harus dibagi kepsemua golongan
masyarakat dan seharusnya tidak menjadi komodifitdia golongan kaya
saja.

. Adanya hak milik

Dalam Ekonomic kapitalisméak milik dalam pemikiran mereka adalah
hak milik khusus atau hak milik individu. Paham miemberikan kepada
setiap individu hak memiliki apa saja sesukanya Hdarang-barang yang
produktif maupun yang konsumtif, tanpa ikatan apap atas
kemerdekaannya dalam memiliki, membelanjakan, mmaupengeksploitasi
kekayaanny&®

Sikap ekonomikapitalisme dalam hak milik sesuai dengan sandaran
falsafahnya, yaitdalsafah individualismeyang memandang bahwa individu
merupakan proses segala yang ada kebahagiaandindkemerdekaan, dan

kebebasannya merupakan cita-cita sistem politik @e@nomi, oleh karana

itu, ia memandang suci terhadap hak milik individu.

35 |bid h. 126

% Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul KarAl Nizam al-Igtisadi fi

al-Islam Mubadiuhu Wahdafuhterjemah; Imam Saefudin, (Bandung : CV PustakaaS&899),
Cet ke I, h. 40.
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Kendatipun sistem kavitalisme ini berlandaskan Imaikk khusus
sebagai suatu kaidah, ia tidak keberatan untuk elemdpeberapa bentuk hak
milik umum bila harus mendahulukan hal-hal yang inernmamfaat kepada
umum.

Sebaliknya dari ekonomkapitalismeadalah ekonomsosialisme,yang
berlandaskan hak milik umum atau hak milik orangya& yang diperankan
oleh negara atas alat-alat produksi. la tidak miemghak milik individu
kecuali hal-hal yang berkaitan dengan dasar polalgyumum itu. Dalam
lingkungan sistem ekonomi ini, seseorang tidakirtkian memiliki harta dari
hasil-hasil produksi. Negaralah satu-satunya ddétpsoduksi, semua rencana
dan pengabdian-pengabdian yang berguna bagi sédangs&’

Sikap terhadap hak milik sesuai dengan falsafahekaér, yang
merupakan acuan ekonomi sosialis, yalilsafah kolektivisme,yang
berasumsi bahwa dasar pokok adalah orang banydkida merupakan
bagian dari salah satu anggota dari oaring bangdidak dapat hidup di luar
mereka, dan tak dapat merasakan kebebasannya ikdalah lingkungan
mereka. la tidak memiliki hak-hak kecuali yang dia#an memenuhi syarat
terpeliharanya orang banyak.

Adapun sistem ekonomi, ia memiliki sikap tersentbrhadap hak milik,

berbeda dari sikap ekonomi kapitalis dan sosiaksonomi Islam

%7 1bid h. 89
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menganggap kedua macam hak milik pada saat yang, ssebagai dasar
pokok, bukan sebagai pengecuafian.

Jadi, dalam faktor distribusi atau aktivitas dissi harus ada pengakuan
terhadap hak milik, baik itu individu maupun kolékjika tidak ada hak
milik, maka tidak mungkin ada distribusi.

Islam telah memperbolehkan kepemilikan pribadrivate property,
namun Islam menentukan bagai mana cara memilikilgfam juga telah
memberikan izin kepada individu untuk mengelolartdngang menjadi hak
miliknya, namun Islam telah menentukan bagai maama enengelolanya,
Islam juga memperhatikan perbedaan kuat dan lenaalakpl serta fisik
manusia, sehingga karena perbedaan tersebut, IsiEalu membantu
individu yang lemah serta mencukupi kebutuhan orngargg membutuhkan.
Islam mewajibkan kepada manusia, dimana didalarta lmang-orang kaya
terdapat hak bagi para fakir miskin. Islam telahnjadikan harta yang
senantiasa dibutuhkan oleh jema’aorimunity sebagai hak milim umum
(collective property bagi seluruh kaum muslimin, dimana tidak seorpug
boleh memilikinya, atau mempertahankan untuk kepganh pribadi, ataupun
yang lain. Seperti halnya Islam telah menjadikagan@ sebagai penanggung

jawab terhadap terpenuhinya kekayaan untuk ralkyailk berupa harta,

38 bid, h. 41
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maupun jasa. Islam juga memperbolehkan Negara untakiliki suatu
kepemilikan khusus terhadap kekayaan ters€but.

Secara tegas dapat dikatakan bahwa hak milik daigtem ekonomi
Islam, baik hak milik khusus baik pun kak milik umutidaklah mutlak,
tetapi terikat oleh ikatan-ikatan untuk merealisasi kepentingan orang
banyak dan mencegah bahaya .

3. Waris (menyalurkan atau membagikan harta secana-temurun)

Pengakuan hak milik perseorangan adalah berdasatdsaaga dan
pekerjaan, baik sebagai hasil pekerjaan sendidpata yang diterimanya
sebagai harta warisan dari keluarganya yang meaifiyg

Hukum waris merupakan suatu aturan yang sangatingerdalam
mengurangi ketidak adilan pembagian warisan dat@asyarakat. Tokoh-
tokoh ekonomi, seperti Dr. Keyne$aussingdanIrvings Fishermenyetu,jui
bahwa pembagian (distribusi) warisan yang tidakataemerupakan penyebab
utama dari tidakkeadilan dalam masyarakat. Menuaussing warisan
mempunyai dampak-dampak yang sangat besar dalanyarakat. Hal
tersebut senantiasa memperbesar jurang pemisaia antaya dan si miskin.

Oleh karena itu dalam hal ini eksistensi hukum svaebagai salah satu faktor

39 Tagi'yuddin al-Nabhanial-Nidlam al-Igtishadi fi al-Islamterjemah: Mohd. Maghfur
Wachid, (Surabaya : Risalah Gusti, 1996). Cet kb.lI35.

40 Zainal Abidin Ahmadpp. cit ,h. 135.
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distribusi perlu ditingkatkan untuk mencapai perteaa dan keadilan dalam

pendistribusian (pembagian) harta kekayaan dalasyamakat'*

C. Distribus Dalam Aktivitas Ekonomi
Distribusi merupakan kegiatan ekonomi oleh masyaralang brtugas
memberikan kemudahan kepada para konsumen terliegiapg dan jasa yang
dibutuhkannya sehari-hdfi.Di dalam ekonomi konvensional masalah distribusi
ini dibahas dalam teori mikroekonomi. Teori itu faema-tama menjelaskan
tentang proses penentuan tingkat harga dan junaledn) yang diperjual belikan
di pasar.analisa tersebut dinamakeori harga Analisa kedua menjelaskan dua
persoalan, yaitu:
1 Cara produsen menentukan tingkat produksi yang akamberikan
keuntungan maksimal kepadanya.
2 Cara seorang produsen memilih faktor-faktor prodyksg digunakannya
sehingga penggunaan itu meminimalkan biaya dan &&malkan

keuntungan.analisa tersebut dinamakeori produksi.

“1 Afzalurrahmanpp.cit, h. 99.

2 Mubyanto, llImu Ekonomi, llmu Sosial dan Keadilafjakarta : Yayasan Agro
Ekonomi, 1980). Cet ke 1, h. 30.
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3 Menjelaskan mengenai faktor-faktor yang menentukendapat masing-
masing faktor produksi.analisa ini dinamakaari distribusi**

Bagaimanapun bentuk dan cara ekonomi yang dijalgrd@alah berpusat
kepada dua hal :

1 Kasab, mengusahakan, menghasilkan dan menghabiskan bbaaagg
(obyektif), dan

2 Inpagmempergunakan, memakai dan menghabiskan baranggbidmauntuk
keperluan (subyektif), baik untuk pribadi masyatadtau negar&’

Untuk bentuk pertamakésal) penulis memahaminya sebagai sistem
produksi dan sirkulasi. Adapun bentuk keduafa() biasa dalam ekonomi
konvensional disebut sebagai sistem distribusikdasumsi.

Seperti telah diuraikan diatas bahwa antara digtridan produksi ibarat
dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan.itdadtarena pada umumnya
untuk menilai apakah suatu tindakan itu layak dtdak, disamping dilihat dari
sudut efisiensi juga dilihat dari sudut keadilarguality) atau distribusi dari
kenaikan hasil produksi tersebut. Masalah distridapat dilihat dalam kaitannya

dengan distribusi antar anggota masyarakat padé& sskarang (generasi

3 sadono SukirnoPengantar Teori MakroekonontiJakarta : Bina Grafika dan LPFE.
Ul, 1981), h. 13. ;dan lihat Sadono Sukiridikonomi Pembangunan (proses masalah dan dasar
kebijaksanaan),Jakarta : LPFE. Ul DAN Bina Grafika, 1978). Cetlkeh. 248-249.

44 Zainal Abidin Ahmadpp. cit,h. 124.
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sekarang) dan juga dapat dilihat distribusi antanegasi ifitergeneration
distribution).*®
Kemudian secara rinci masalah distribusi yang hbenkadengan fiskal
seperti yang telah diuraikan di atas, dapat dipaldan hal-hal berikut:
1 Faktor penentuan distribusi pendapatan perseorangan
Dalam kenyataan dapat terlihat bahwa faktor-fakt@ng cendrung
membuat kesenjangan pendapatan perseorangan d=gpaddri faktor-faktor
yang bersifat perseorangan dan faktor-faktor yamgifat sosial. Di dalam
perekonomian yang menunjukkan bahwa pendapatatateauditerima dari
penjualan sumber-sumber produksi atau penjualanjgga sumber produksi
itu, akan ditemukan dua faktor yang akan membawarkangan :
a. Perbedaab penilaian keahlian dan bakat perseorangan
b. Perbedaan jumlah pendapatan yang menciptakan iyelilg dikuasai
setiap oran§®
2 Kebijaksanaan untuk mengubah distribusi pendapatan.
Kebijaksanaan untuk mengubah pembagian (distrilpesidapatan yang
akan diterima penduduk selalu menjadi bahan peamkiutama dalam
perencanaan-perencanaan pemerintah, walaupun uséllagian besar

berlandaskan pada etika pemerintah pada dasrnyd demgubah distribusi

%5 M. Suparmoko,Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan (Suatu &een
Teoritis), (Yogyakarta : BPFE, 1997), Ed. 3. h. 142.

“6 Komaruddinop. cit,h.88



33

pendapatan itu dengan berbagai cara. Sedikitnyigadaara untuk mencapai

sasaran rencana tersebut.

a. Pemerintah dapat mengatur kembali distribusi pesdapmelalui upaya
untuk menghapus pola milik atas sumber-sumber. knteangubah pola
itu beberapa Negara telah memungut pajak kemalamg lainnya
menetapkan batas jumlah pendapatan yang menciptakbk yang
dikuasai orang. Negara-negara sosialis telah mekamtbatas yang tajam
dan ketat terhadap penguasaan pendapatan yang ptagaoi milik,
karena pemerintah sendiri memiliki sumber-sumbemekni seperti itu.
Dengan cara demikian negara mendistribusikan petdap yang
menciptakan milik melalui pembagian modal.

b. Pemerintah dapat mengatur kembali distribusi pesdap dengan
mencoba untuk mencoba mengubah pola harga sumindeswekonomi,
melalui penetapan upah yang terendah atau hargadadn untuk hasil
produksi tertentu. Dengan cara ini maka pemeriftahusaha untuk
mengubah harga-harga yang terjadi secara alamgaddrarga buatan,

c. Pemerintah dapat mengubah pendapatan perseoraygag bebas dari
milik sumber-sumber ekonomi atau harga sumber-surdbrgan pajak
pendapatan perseorangan atau kebujaksanaan yangemgaruhi daya

beli uang disuatu pihak dan pengeluaran umum dipilaén. Pajak

4’ Masalah-masalah utama yang lazimnya hendak digenableh pendekatan stuktural
meliputi: (1) masalah pola relasi antara manusiade sumber ekonomi; (2) masala pola relasi antara
manusia dengan hasil produksi; dan (3) masalarptdai antara manusia dengan manusia.
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pendapatan perseorangan yang progresif cendrungk unengurangi

pendapatan tinggi dengan lebih dari proposionalin Ldari itu

pemerintahpun dapat pula membayar atau menyumbasg-jgsa
pemerintah untuk golongan pendapatan rerfdiah.

Selain itu, pengembangan dalam distribusi sebadmi aktivitas
ekonomi, adalah seperti hal-hal yang berhubungargate upah kerja, bunga
modal laba usaha dan harga sewa modal. Persoatsmafsn itu menjadi bagian
dari masalah distribusi. Sebab, implementasi danskp distribusi akhirnya
bermuara pada persoalan yang berhubungan penyalarapembagian, baik itu
jasa, barang maupun hal-hal lain yang bersifat @lengn atau pembagian.

Untuk meningkatkan informasi yang produktif daringapatan dan
kekayaan nasional menjadi kesempatan kerja dan juékan kesejahteraan bagi
warga Negara. Sejalan dengan tujuan untuk meneciptdesejahteraan, Islam
memiliki beberapa prinsip dalam masalah harta k¢kayaan yaitu :

Pertama harta hendaknya berasal dar usaha yang halala itarharus
dipelihara dan diupayakan agar bermamfaat untulkjileteraan diri, keluarga
dan aumat. Dalam pengertian memelihara, terkandwmgur menjaga. Dalam

hal ini Rosulullah SAW bersabda yang maknanya:

e Bliall 8 cle ) JUi ol e adl J g ¢ 4d yi g alal 50 Cla (e

S e o ¢ ailSliag

8 Komaruddinop.cit, h. 89-90.
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Artinya : “Barang siapa mati membela keluarga dahdkmatanya, maka ia
mati sebagai seorang syahid. Dan barang siapa da#m
membela hartanya, maka ia mati syahid (HR.BukH&ri)”

Keduayaitu harta hendaknya dapat menciptakan lapangga. &ebagai
mana telah dikemukakan terdahulu, 1ISslam mengharusiatnya untuk bekerja
mencari nafkah, dan tidak menyukai orang yang meigyeBekerja adalah salah
satu bentuk ibadah, dan apabila kita mencermathkigra nabi, bahwa dapat kita
menyimpulkan bahwa para nabipun bekerja untuk meotgle nafkah. Mereka
yang memiliki harta, hendaknya menjadikan hartaiittuk memungkinkan orang
lain bekerja. Salah satu cara adalah dengan melakukestasi di bidang-bidang
yang produktif yang ,memungkinkan harta itu berpudkalangan umat dan
bersamaan dengan orang itu oranglain pun dapat miatkan lapangan kerja
yang tercipta.

Ketiga, mencari sumber daya alam, tuhan menciptakan |afagit bumi
dengan segala isinya untuk dimamfaatkan oleh unaatusia. Sumber daya alam
(SDM) adalah salah satu bagian dari unsure isiilata; bumi. Manusia harus
memiliki kemampuan dan kemauan untuk mencari sudalyer alam baik yang

dapat diperbaharui maupun yang tidak dapat diperba}?

49 Muhammad NashiruddimRingkasan Shahih MuslifnJakarta : Penerbit Buku Islam
Rahmatani 1987). Cet ke I, h. 559

0 Muhammad Natsdiwirytika Bisnis Islam(Jakarta : Granda Press, 2007), Cet I, h.
22-23.
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BAB IV
PEMIKIRAN AFZALURRAHMAN TENTANG KONSEPDISTRIBUS

KEKAYAAN

A Distribus kekayaan menurut Afzalurrahman

Distribusi kekayaan dalam masa sekarang ini meampalsuatu
permasalahan yang sangat penting dan rumit di ldeat keadilannya dan
pemecahannya yang tepat bagi kesejahteraan danhadgaan seluruh
masyarakat. Tidak diragukan lagi bahwa pendapaaagat penting. Jika para
penghasil itu rajin dan mau bekerja keras, merdian alapat meningkatkan
kekayaan negara akan tetapi jika distribusi kekayagetidak tepat maka sebagian
besar kekayaan ini akan dikuasai oleh golongantd&pi sehingga akibatnya
banyak masyarakat yang menderita kemiskinan dagbkeln kekayaan negara
tidak mereka nikmati. Oleh karena itu dapat dikatakahwa kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat tidak sepenuhnya tergantung paslia produksi itu sendiri.
Tapi itu juga pada distribusi pendapatan yang tefg@kayaan umum mungkin
biasa dihasilkan secara berlebihan di setiap neg@api distribusi tidak
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan kebenaran ilaeadsehingga Negara
tersebut belum dapat dikatakan berhasil.

Afzalurrahman melihat dalam masyarakat modern yaagmur dimana
terdapat kekayaan yang melimpah, pembagian kekagasendiri belum merata

sehingga masih banyak warga negara yang mendesitaskinan. Semua ini
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disebabkan karena distribusi kekayaan yang tidpktteyaitu ada sekelompok
masyarakat yang kehilangan hak bagiannya. Hal itasab menimbulkan
kesedihan dan kemarahan para masyafakat.

Di sini menurut Jabirah al-Haridsih distribusi kg&an itu mengatur
kepemilikan unsur-unsur produksi dan kekayaan, yaaga kepemilikan umum
dan khusus dan meletakkan bagi masing-masing @aludnya kaidah-kaidah
untuk mendapatkan dan mempergunakantfya.

Afzalurrahman memberikan penekanan terhadap pesryucdan
pembersihan jiwa manusia untuk mewujudkan suattersi kehidupan yang
sejahtera tetapi ia tidak pernah menyampingkan rkepgan-kepentingan yang
praktis. Islam dalam mencapai tujuan distribusi égglan yang adil kepada
masyarakat melalui pendidikan dan pengamalan. Uitdukiemerlukan tahapan-
tahapan hukum tertentu. Bagaimanapun juga Islaas-jelas tidak menyetujui
atau menganjurkan penyamarataan dalam distribusaykan. Oleh karena
adanya perbedaan dalam kesehatan, kekuatan jass®ta, usaha diantara
anggota masyarakat menyebabkan terjadi perbeddam damber produksi dan
bagian yang berhak dimiliki. Sifat-sifat manusia ngleendaki peningkatan
ekonomi yang terus menerus. Jika dengan cara ygakshkan (bukan yang

alami) kesamaan ekonomi mampu di wujudkan, tidakngking dapat

49 AfzalurrahmarDokrin Ekonomi Islam jilid Penerjemah Soeroyo Nastagin (Jakarta :
Dana Bakti Wakaf 1995). Cet ke I, h 91-92

%0 Jabirah bin Ahmad al-Haritskigh Ekonomi Umar bin Al-KhatalfJakarta : Khalifah
2006). Cetke 1, h. 121.
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dipertahankan dalam jangka waktu yang lama kaengerupakan tindakan yang
adil dan bijaksana.

Kata Afzalurrahman, menghendaki kesamaan di kalangsnusia
didalam hal perjuangannya untuk mendapatkan hakayaan tanpa memandang
perbedaan kasta (kelas), kepercayaan atau warna 8etiap orang boleh
mendapatkan harta secara bebas menurut kemampatenmsreka tanpa batasan
sosial atau peraturan.Sandi pertama dalam distribusi adalah kebebastam|
sangat menolak sistem ekonomi yang diktator, yaglglts menganiaya dan
mengendalikan rakyat ntuk kepentingan pribadi.

Yusuf al-Qardhawy melihat dalam distribusi hasibguksi pada bentuk
pertama, yaitu upah atau gaji untuk para pekeisabterjadi padaprodusen
memeras tenaga para buruh tanpa memberi upah yanmdpang. Dan pada
bentuk kedua masalah keuntungan, kata al-Qardhlagnlsangat menolak dan
dalam pengkajian-pengkajian Figh komtenporer péama telah sepakat bahwa
keuntungan seperti adalah bunga yang diharartikan.

Tujuan utama agama islam ialah memberikan pelyang sama kepada
semua orang dalam perjuangan ekonomi tanpa memdred#kius sosialnya. Di

samping itu Islam tidak membenarkan perbedaan lelaylahiriah yang

®1 AfzalurrahmanDokrin Ekonomi Islanjilid 1 penerjemah Seoroyo nastangin ( Jakarta
: Dana Bakti Wakaf)1995. Cet ke 1, h. 82-8

%2 Departemen Agama Repoplik Indonesi#,Qur'an dan TerjemahanyaJakarta :
Yayasan Penerjemah al Qur'an 1978). Cet ke 145. h

%3 Yusup al-QardhwyDarul Qiyam wa al-Akhlak fi-igtishadi al-IslaniMesir-Kairo :
Maktabah, 1415). Cet ke 1, h. 317
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melampaui batas dan berusaha mempertahankannya Hatasan-batasan yang
wajar dan seksama. Dalam rangka dan mengontralrpbtthan dan penimbuhan
harta kekayaan, islam mencegah terjadinya peninmbtiagta dan memandang
setiap orang untuk membelanjakannya demi kebaikasyanakat sebagai mana

firman allah dalam surat al Isra ayat 16:

4 s

e L3

Artinya : “Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negerikamidami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewahederi itu
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukanukeakaan
dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlathada@pnya
(ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negerisgéhancur-
hancurnya.” (QS al Isra : 18)

|

il

Firman Allah di atas menunjukkan hukum Allah yarenér. Apa bila
manusia membelanjakan uang secara boros dan bemegwah, mereka akan
menjadi lupa daratan dan mengingkari Allah SWTrélka akan tetap bertindak
demikian (sebenarnya) mengetahui bahwa perbustaralah dan tidak adil.
Demi kehidupannya yang mewah dan kesenangan-kesemaya, mereka tidak
segan-segen menindas golongan miskin dan lemalk amémcapai maksudnya
yang individualities. Oleh karena itu orang yang&akan bertambah kaya dan
orang miskin akan bertambah miskin. Akhirnya petnidissian kekayaan yang

tidak sama (adil) akan memprorakporandakan keutotemyarakat.

¥ Depagal-Quran danTerjemahannyéSemarang : CV. Toha Putra, 1989). Cetke |, h. 6
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Adil menurut Afzalurrahman di sini nyaitu:

1. Membuka kesempatan seluas-luasnya bagi berlanggarsgbab-sebab hak
milik pribadi.

2. Memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi berlaggga pengembangan
hak milik melalui kegiatan investasi.

3. Larangan menimbun harta benda walaupun telah diledn zakatnya, harta
yang ditimbun tidak akan berpungsi ekonomi. Patleagya akan mengambat
distribusi karena tidak terjadi perputaran harta.

4. Membuat kebijakan agar harta beredar secara luda seenggalakkan
berbagai kegiatan syirkah dan mendorong pusat-pesatmbuhn.

5. Larangan kegiatan monopoli, serta berbagai kegiptmpuan yang dapat
mendistiri pasar.

6. Pemampaatan secara optimal (dengan harga murahcataa-cuma) hasil
dari barang-barang (SDM) milik umum yang dikeloldbgara seperti hasil
hutan, barang tambang, minyak, listrik, air danag@mya, demi kesejah
teraan rakyat?”

Adil menurut Umar Capra disini yaitu dapat membantenciptakan

persaudaraan Islam yang ideal, persamaan sosiadiastri yang meratz.

> M. Sholahuddimsas-Asas Ekonomi Is|idakarta : PT Ra ja Grafindo Persada, 2007),
Cet ke 1, h. 207-217.

%8 Umer CapraThe Future Of Economic an Islamic Perspecti@yariah Economic and
Bangking Institute (SEBI) Cet ke 1, h. 316-317



41

Sebagai mana firman Allah yang artinykafmi suruh® menunjukkan
apabila harta kekayaan terkumpul ditangan segofoongang saja, menyebabkan
merajalelanya kejahatan, dan masyarakat akan meaghatekanan dan
kesengsaraan. Hal ini lambat laun akan menimbulkesesahan dan perpecahan
dalam masyarakat, sehingga perlahan-lahan akan maklan kekuatan
masyarakat dan akhirnya membawa kepada kehanctedrenarnya Rasulullah
SAW telah memperingatkan bahwa penimbuhan hartaabrmenggoyahkan
keimanan dan akhlak umat Islam, sementara kemiskiof@gpat membawa
kekufuran. Rasulullah SAW juga mengingatkan kepadat Islam tentang akibat
buruk dari penimbuhan harta kekayaan oleh bebdmpanpok manusia.

Oleh karena itu umat Islam harus mengambil langgehting untuk
meningkatkan pendistribusian harta dalam masyarakgiaya tidak terjadi
penumpukan pada pihak tertentu. Harus diupayakaiu &epastian supaya harta
kekayaan tersebar luas dalam masyarakat melalubggian yang adil dan
merata. Pendidikan akhlak akan membentuk rasa sagggawab di dalam
masyarakat, memperhatikan kebutuhan saudara-saydaraeagama, sama
penting dengan kebutuhan merekan . juga, merekanssa bersedia untuk
merelakan sebagian kepentingannya untuk memenubutiean anggota
masyarakat yang lain yang bernasib kurang Palkengan membersihkan dan

mendidik sifat kemanusiaan, Islam dapat mencapussukses terbesar di masa

57 Afzalurrahmarop. cit,83-85
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awal-awal pemerintahan para khalifah. Ketika itu atimislam sanggup
bekerjasama dalam harta benda dan kekayaan deagdara seagama tanpa
mengharapkan balasan kecuali hanya mengharapkadh&an Allah semata.

Allah memuiji orang-orang tersebut sebagai manandéitanan Allah

HUMFJ#HHE'& J'l:l ”j-;-z :;)_',j T:ﬁ
e b e e
dﬁu—’“.ﬁ“—"h"-"r‘-@uwj—]j qu'u&f_an T53f L

Atinya: ” Orang-orang yang mendiami kampong (mathndan beriman sebelum
mereka (al Anshar), mereka mengasihi orang-orangg yhijrah
(pindah) kepada mereka dan tidak ada dalam hatekaeiri hati
(dengki ) karena orang-orang al Muhajirin menddpata rampasan,
bahkan mereka mengutamakan (al Muhajirin) dari pdidamereka
sendir, meskipun pada suatu yang mereka berhajgatikaya. Maka
mereka itulah orang yang menang”.. (al Hasy) 9
Cara berpikir umat Islam terdahulu mertupakan perigdangsung dari
pengajaran moral dari al-Qur'an yang mendorong ustam untuk memberikan
kepada saudaranya seagama kelebihan harta seteladérluannya sendiri
dicukupi
Menurut Afzalurrahman orang miskin mempunyai hakhadap harta

orang kaya sehinggah suda semestinya hak tersepat dlimiliki. Menjadi

tanggung jawab bagi orang yang kaya untuk memastik@hwa tidak ada

8 Departemen Agama Rip. cit 279
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seorangpun anggota masyarakat yang terlantar taspanenimbulkan keperluan
hidupnya, jika orang kaya tidak melaksanakan tanggawabnya dengan jujur
dan terus menerus menimbun harta tanpa memberikknyang sewajarnya
kepada si miskin dan yang memerlukanya “ maka buk@a mereka yang
menyebabkan kemurkaan Allah, tetapi juga memaksaepetah Islam supaya
menggunakan kekuasaan hukum untuk mengambil haetgebut dan
membagikannya kepada orang-orang berfiak.

Jadi pendistribusian kekayaan yang baik itu sangatguntung kan bagi
masyarakat, karna kesejahteraan ekonomi masyataksdngat tergantung pada
bagai mana cara distribusi seluruh pendapatanmasidikemikakan bahwa teori
distribusi hendaknya dapat mengaatasi masalahibdistrpendapatan nasional
diantara berbagai kelas rakyat.

Jadi apabila seseorang yang berdiri hak untuk mmmnsemua sumber
hidup yang pantas dimiliki namun terus menerus negynakanya untuk
menambah sumber keuntungan berukunya.”sesunggusunyder penghidupan
yang diciptakan tuhan di dunia ini bertujuan untegmenuhi keperluan manusia.
Oleh karena itu seseorang yang bernasib baik dagmeiliki lebih banyak
sumber pendapatan dari pada keperluannya. Beedetiikan tersebut sebenarnya

merupakan hak orang lain yang telah jatuh ketanganiadi mengapa dia mesti

%9 Afzalurrahmarop. cit.h. 83

M. Abdul MananTeori dan Praktek Ekonomi IslarfYogyakarta: PT Dana Bhakti
Wakaf, 1997). Cetke 1, h. 113
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menyimpan untuk kepentingan diri sendiri. Seharasmya memperhatikan
keadaan disekelilingnya untuk mencari orang laimgy&urang mampu atau
dengn lain perkataan, mereka yang ,mendapat b&grang dari keperluan yang
sewajarnya, mereka yang berkelebihan patut menybalawa ada bagian orang
lain yang jatuh ketangannya. Oleh karena itu merdidak berhak

menyimpannya, dan menjadi kewajibanya untuk memmgama hak tersebut
kepada pihak yang sangat membutuhkanya.

Islam menghendaki agar supaya kelebihan harta rsegealiserahkan
kepada masyarakat untuk mencukupi keperluan orasigrmsehingga kekayaan
negara dapat terus beredar di kalangan semua péoncheberi itu. Melalui
pendidikan ahklak setip orang akan semangkin mearygeentingnya keadilan
sosial dalam masyarakat dan menyadari kewajibamyakumemberikan hak
orang lain dan memenuhi tanggung jawab masing-maddi samping itu
undang-undang akan memastikan peredaran hartaaséekesinambungan
dalam masyarakat dan mencegah terjadinya penimbhbaga oleh seseorang.
Tetapi sekalipun telah diberikan pendidikan ahldak sangsi hukum, ternyata
masih juga terdapat orang yang menimbun hartanyiebihe keperluannya,
pemerintah Islam berhak dan berkuasa untuk mendiabakeseimbangan

dalam masyarakat. Tindakan tersebut diperlukannikarglam menolak ketidak
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adilan dan mengancam kepada siapapun yang melakykaiengan sanksi yang
cukup beraf?

Islam muncul untuk membebaskan manusia dari pengeanb selain
tuhan yang maha esa. la datang untuk menyaimpaiksgirbahwa semua manusia
sama bagaikan gigi sisir, semua bersaudara sepedk-anak dalam suatu
keluarga. Oleh sebab itu tidak seorangpun manugiayambongkan diri dari
memeras sesama manusia. Dan sangat tidak wajaadalaatu kelompok yang
menganggab bahwa dirinya sebagai tuhan yang patitssnbah sebagian
manusia yang lain. Dan Islam mengaplikasikan kedesba karena ia
menganjurkan kepada umatnya untuk percaya kepadah.Alslam juga
menetapkan kebebasan karena mengakui eksistensisimamengakui fitrah
merekah untuk menyembah Allah. Islam mengakui ke&maohya dan
profesionalitasnya. Karena itulah ollah mengangkanusia sebagai kifatullah
(pelaksanaan tugas dari Allah) di muka bumi. Sebagaa firman Allah dalam

surat al-Isra ayat 70
458555 p5lls il b plnle 55030 s Liass 33158
::“ r_?.‘.'. ‘:?.f‘.' :)_.-54-; > ff‘l’j_é, 31:’:5_ ‘.':5 f 1:_;.-5 T‘L')_;

Artinya:” Dan sesungguhnya telah kami muliakamleanak adam, kami angkut
mereka di daratan dan dilautan, kami beri merekia gari yang baik-
baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebuhanyasgnpurna
atas kebanyakan mahlik yang telah kami ciptakd®S al Isra : 70?

®1 |bid, h 87-88
%2 Departemen Agama Rbp. cit,h223
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Dalam merespon masalah distribusi, Afzalurrahmampdrelapat bahwa
Distribusi ekonomi mengacu pada:
a. Keadilan Dalam Pertukaran mempunyai cirri-ciri kisaddan kesamarataan
bagi semua pihak dan

Prinsip keadilan dilakukan dengan tegas terhadagpagai bentuk
kegiatan perdagangan di zaman Rasullulah SAW. bek@mjaga seemua
bentuk perdagangan yang melarang segala bentulagserdan yang tidak
adil, ataupun yang mendorong kepada pertengkaran Keributan
perdagangan, atau mengandung unsur pribadi tiplinatusAtaupun bentuk
perdagangan yang menyebabkan keuntungan bagi aegdetapi merugikan
orang lain.

Yang menyebabkan berlakunya kegiatan pasar gelappdagambilan
untung secara berlebihan, menurut Yusuf Qardhwylafmt monopoli,
padahal Islam mengharamkan monopoli. Satu unsug yaerlaku dalam
paham kafitalis di samping riba. Yang dimaksud npmhodi sini adalah
menahan barang dari perputaran di pasar sehinggartya naik. Resikonya
semakin patal jika monopoli ini dilaksanakan sedaggkelompok, dikenal

dengan”transnasional” atau monopoli dari sektou el sektor hilif>

83 Yusuf al-QardhwyNorma dan Etika Ekonomi Islafdakarta : Gema Insani 1997), Cet.
1. h. 189
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b. Kebebasan individu dan masyarakat
Islam merupakan satu-satunya agama yang membawendmin dan
keadilan di dunia ini dan setiap muslim mempunyejas untuk menyeru
kapada kebaikan dan menjauhi kemungkaran sepedidigelaskan dalam al-

Qur'an yang berbunyi

Sl o8 55aias B anaalls o2y Lo ¥l phalls alll § st

@) bl e al T3l 0 30l 8558 2 L35
Artinya:” Mereka beriman kepada allah dan harigesigsan, mereka
menyuru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yamggkar
dan besegerah kepada (mengerjakan ), berbagaikeanereka
itu termasuk orang-orang yang saleh”. (Al imrdri4).

Kemudian Allah memerintahkan (dalam al-Quran) agmrantisa ada di
antara manusia yang menyeruh kepada kebaikan damgaméh dari
kejahatan.

Tetapi hendaklah diingat bahwa kemuliaan umat Iskaperti yang
disebutkan ayat diatas sangat ditentukan oleh Iketean dan sejauh mana
mereka menyeruh kebaikan dan mencegah kemungkdika. mereka
meninggalkan ciri khas yang merupakan kewajibannnyamaka mereka

akan kehilangan predikat manusia yang terbaik atanusia yang diberi

kemuliaan oleh Allah.

541bid h. 88-90
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Perlu diperhatikan bahwa kewajiban pokok dalam raaniewajiban dan
mencegah kemungkaran, hanya dapat dilaksanakamgikekebebasan yang
sempurna dalam berbicara dan berdebat. Dengafekat&ebebasan individu
dalam menyeru kabajikan dan mencegah kemungkatigy $eerkaitan dan
senantisa berjalan. Kita akan mengalami kesuligland menyeru kebajikan
dan mencegah kemungkaran jika tidak memiliki kebabderbicara.

Menyeruh kebijakan dan kemungkaran adalah prinagadIslam yang
membedakannya dengan agama lain. Untuk itu Islambagkan kebebasan
kepada setiap orang untuk melaksanakan tugas trsgllam telah mengatur
dan mengembangkan hubungan yang harmonis antargidinddengan
masyarakatnya untuk bekerja sama dan tidak mengkenddanya
perselisihan antara satu dengan yang lainnya. Isiametapkan bahwa setiap
individu mempunyai dua peranan yang seimbang ys&hagai seorang
individu bebas dan juga sebagai anggotanya mastaraKapasitas kedua
peranan tersebut sewaktu-waktu dapat berubah-daddy satu lebih besar
atau sebaliknya, sehingga akhirnya akan membentoikabinasi yang
sebaliknya yang selaras antara kedua-duanya.

Konsep sosial (Islam ) berdasarkan kepercayaan idak memisahkan
individu dari masyarakat, juga tidak menganggap ekeer sebagai dua
kekuatan yang bertentangan yang siap untuk menkeiuiang lain. Individu
memiliki kebebasan dan pada waktu yang sama judmagse anggota

masyarakat, maka diperlukan undang-undang yangtayan keharmonisan
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hubungan antara individu dan masyarakat juga ark@pantingan masing-

masing individu dengan individu yang lainnya.

. Hak Milik Pribadi

Islam boleh membenarkan hak individu terhadap hédmada dan
membenarkan kepemilikan semua jenis harta bendg yeampu diperoleh
menurut cara yang halal. la membenarkan seseoratgk umendapatkan
seberapa banyak harta yang mampu diperolehnya. iMepengetahuan,
kemahiran dan tenaga dengan menggunakan cara-aagabermoral dan
tidak anti sosial. Andaikan Islam membolehkan makvidu ke atas hak milik
kesendirian, dibuktikan oleh hakikat bahwa ia meatbkeresahan untuk
membelanjakan (ke atas dirinya dan orang lainjpHekayaanny

Islam mengambil langkah-langkah yang diperlukanukintnenigkatkan
sirkulasi kekayaan dalam masyarakat agar tidakusatppada orang-orang
tertentu. Islam menjamin tersebarnya kekayaan dsyarakat dengan
distribusi yang adil. Pendidikan moral mengembangkea tanggung jawab
di antara orang-orang yang menganggab kebutuhatasagsaudara seiman
adalah sama pentingnya dengan kebutuhan merekigi send

Selanjutnya, dalam sistem ekonomi Islam masalalpuapaalam setiap
aktivitas ekonomi pada dasarnya lebih memfokuskarah dari pada sarana,

maksudnya bahwa setiap apa yang dilakukan dalatribdsi (penyaluran

5 1hid h, 90-96.
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harta) harus mencari keridhaan dari Allah, daratemya kemaslahatan umat
manusie’

Afzalurrahman mengatakan Distribusi mengacu padsip kebebasan
dan keadilan.

1. Prinsip kebebasan

sandi pertama dalam sistem distribusi adalah kedagbalslam sangat
menolak sistem ekonomi yang diktator, yang selalenganiaya dan
mengendalikan rakyat untuk kepentingan pritadidgar berbagai kalangan
masyarakat yang turut berpartisipasi dalam memppodkesejahteraan
nasional mendapatkan imbalan yang adil dan selslamn tidak mengizinkan
kesenjangan sosial ekonomi yang amat mencolok yaetgbihi tingkat
tertentu. Dan senantiasa menjaganya agar tetapebdedam batas-batas yang
wajar®

2. Prinsip keadilan

8 Zainal Abidin AhmadpDasar-dasar Ekonomi Islan@Jakarta : Bulan Bintang, 1979),
Cetke 1, h.153

7 Departemen Agama Repoblik IndonegitQur'an dan Terjemahanny&)akarta :
Yayasan penerjemahan al-Qur'an 1978), Cet ke3b4h.

% AfzalurrahmarEnsiklopedian llmu Dalam Al-Qurarier; Quranic Scieaces (Bandung
: PT Mizan Pustaka, 2007), Cet ke 1, h. 230
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prinsip utama yang menentukan dalam distribusi gikakn) ialah
keadilan dan kasih sayafitagar kekayaan jangan sampai terkosentrasi pada
segolongan elit tertenfd. Tujuan pendistribusian ada dua yaitu

pertamaagar kekayaan tidak menumpuk pada golongan kedlanakat
tetapi selalu beredar dalam masyarakat.

Keduaberbagai paktor produksi yang ada perlu mempungaibagian
yang adil dalam kemakmuran negéra.

Masalah distribusi kekayaan yang sangat sulit damtrsekaligus penting
itu telah mendapatkan perhatian yang khusus. Mémfaalurrahman telah
banyak pakar ekonomi filsafat dan politik telah émpa kali membahas
masalah itu, dalam berbagai kali kesempatan dan coban untuk
menyelesaikannya, meskipun mereka telah mencolteyesag terbaik tetapi
akhirnya mereka tetap gagal menemukan penyelagarantepat. Dikalangan
mereka sering terjadi perbedaan pendapat sehindgk s$atupun jawaban
yang mampu memecahkan persoalan tersebut. Akibsalata tersebut tetap
tinggal sebagai suatu tantangan bagi para penaikipai saat inf?

Sekelompok pemikir berpandangan bahwa seseorangdindeharusnya

memiliki kebebasan sepenuhnya supaya bisa menggrasikebebasan

% Departemen Agamap cit h. 354
0 Afzalurrahman Ensikopedianp cit, h, 230
1 Afzalurrahman jilid dloc.cit

2 Afzalurrahman jilid llop. cit, h. 92
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sepenuhnya supaya bisa menghasilkan sejumlah kakayang maksimum
dengan menggunakan kemampuan yang dia miliki. dogagingatkan agar
tidak membatasi hak individu atas hartanya dengamimerikan pembagian
harta yang tidak adil?

Adil menurut Yusuf Qardhwy disini yaitu,

Al-Qur'an telah menetapkan langkah-langkah tertemttuk mencapai
pemerataan pembagian kekayaan dalam masyarakata sebgektif. al-
Quran juga melarang adanya bunga dalam bentukuapap samping itu
memperkenalkan hukum waris yang memberikan batks&nasaan bagi
pemilik harta untuk suatu maksud dan membagi sekelkayaan di antara
kerabat dekat apa bila meninggal. Tujuan dari hukuikum ini adalah untuk
mencegah pemusatan kekayaan kepada golongan-golonga
tertentu.selanjutnya langkah-langkah positif yangmtil untuk membagi
kekayaan kepada masyarakat yaitu diambil untuk nagimkekayaan kepada
masyarakat yaitu dengan melalui kewajiban mengkduarakat, infag dan
pemberian bantuan kepada orang-orang miskin dag y@nderita akibat
pajak negara.

Langkah-langkah ini dan langka-langka lain yang adefah ditetapkan
oleh al- Quran untuk mencegah monopoli dan mendgkuistribusi

kekayaan dalam masyarakat dan pada saat yang samdemikan hak

bid h. 92-94
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pemilikan, memberikan suatu dorongan kuat kepadaapseindividu
memamfaatkan warisan dengan sebaik-baiknya.

Hukum-hukum yang dikenalkan tersebut dimaksudkatukumencapai
kondisi-kondisi minimum dalam pembagian kekayaamardamasyarakat
disamping itu untuk menguatkan dan menstabilkanaka#n, dengan
penekanan yang lebih kuat pada pendidikan danirigaimoral masyarakt.
Orang-orang kaya di anjurkan membelanjakan hartgopuk kebutuhan
dirinya dan orang lain secara berhati-hati) daaktillikir, sementara orang-
orang miskin diperintahkan untuk menerima dan tidia#tengan orang-orang
yang memiliki kekayaan yang lebih banyak. Dengamgaejurkan semua
golongan masyarakat buntuk menjalankan kewajibarekaedan bersyukur
dengan apa yang telah diberikan Allah, al-Quratfahtemenyelamatkan
kekayaan dari perselisihan intrern dan kehancuran.

Islam telah memberikan sumbagsihnya bagi kemamsyagtu membuka
kekayaan para kapitalis dan membagi-bagikan timburekayaan mereka
kedalam pembagian yang teratur. Dua kewajiban yemeggatur secara
efektif, yaitu sadagat wajiba dan sadagat nafiéddtht membantu memperoleh
keobyektifan dalam pembagian tanpa mengganggu kshehndividual dan
hak pemilikan setiap orang menjalanlan kewajibanmgk itu yang wajib
ataupun yang sunnat dengan rela, ikhlas dan beyabrgungguh semata-

mata mencari keridhaan Allah.
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Al-Qur'an berulang kali mengatkan kepada kaum mmisliagar tidak
menyimpan dan menimbun harta mereka untuk kepemimgereka sendiri,
tapi mereka harus memenuhi kewajiban mereka tephkdmarga, tetangga
dan orang-orang yang perlu mendapat bantuan dalasyarakat setelah
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka sendiri ssealerhana, khususnya
bagi orang-orang yang mampu dianjurkan memperhatikapentingan-
kepentingan kaum fakir dan miskin.

Gagasan mulia tentang pelayanan masyarakat bukga sakedar ajaran-
ajaran moral tapi diorganisasikan dan diatur olebama. Sebenarnya ajaran
moral dan langkah-langkah hukum saling melengkagara satu sama
lainnya dalam suatu masyarak islam. Dengan demikpemdidikan-
pendidikan moral, tekanan dan batasan-batasanl s$Essama-sama saling
membantu untuk mempertahankan suatu masyarakatsgdnad dan makmur,
bebas dari kejahatan-kejahatan monopoli kekayabhagse mana yang ada
pada sistem kapitalis dan penindasan terhadap &saebndividual dan hak
pemilikan kekayaan sebagai mana yang ada dalaemsigimunis.

Ada dua langkah-langkah hukum
1. Langkah positif yang digunakan untuk mencegah molnégkayaan dan

mewakili dalam penyebaran kekayaan dalam masyarsd@erti zakat

dalam hukum waris. Langkah ini bertujuan untuk meame hak-hak

sosial minimal diperlukan dalam mewujudkan suatusyaeakat yang
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baik. Dengan kata lain dimaksudkan untuk pembangurdan
mempertahankan keadilan sisial dalam masyarakat.

2. Berbagai larangan digunakan untukmenghindari bdrtdmya kejahatan
praktek bisnis yang tidak sehat. Adapun yang dimékgengan praktek
bisnis semacam itu yang menghambat dan menghamciikais yang
sehat dalam masyarakat yaitu “ peruntungan peniarburarta, pasar
gelap, pencatutan, pemborosan pengeluaran uand W&senangan-
kesenangan seperti mabuk-mabukan dll, monopddadai dalam urusan
masyarakat, tidak bermoral, penipun dan lain sebggd
Biasa dikatakan bahwa langkah-langkah hukum hargmpunyai posisi

tambahan dalam sistem ekonomi Islam. la hanya bggpumembantu mencegah

dan menghapuskan sistem ekonomi yang tidak adihtatasyarakdf:

B Mekanisme Distribus Kekayaan Menurut Afzalurrahman
Mekanisme distribusi menurut Afzalurrahman ada yigagu hukum waris,

zakat dan pajak.

1 Hukum Waris
Untuk memperoleh keobjektifan dalam mekanisme rilis$i yang adil

dan merata dalam masyarakat yaitu menentukan hEb@engaturan yaitu

" bid , 94-96.
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hukum waris, hukum waris merupakan suatu aturarg ysangat penting
dalam mengurangi ketidakadilan pembagian warisalandamasyarakat.
Tokoh-tokoh ekonomi, seperti Dr. Kaynes, Taussiag ttvings menyetujui
bahwa pembagian warisan yang tidak mwrata merupgkayebab utama
dari ketidakadilan dalam masyarakat.

Disini Afzalurrahman mengatakan Hukum waris bagiraeg muslim
merupakan alat penimbang yang sangat kuat danifeteltuk mencegah
pengumpulan kekayaan dikalangan tertentu dan pdvayggannya dalam
kelompok-kelompok yang besar dalam masyarakat. Mandan pentingnya
hukum ini telah didasari oleh banyak pihak termapekentang-penentang
Islam.®

Menurut hukum waris Islam harta milik orang telalemmggal dibagi

kepada keluarga terdekat yaitu

a. bagian laki-laki dan perempuan
hukum bagi laki-laki dan perempuan ini terdapadamhasurat an Nissa
ayat 7. prinsif yang terdapat dalam ayat ini adalednupakan dasar dari
hukum waris Islam. Anak-anak dan kerabat dekat kémabat jauh, baik
laki-laki ataupun perempuan mendapat waris yang dah semua

kekayaan tidak sepenuhnya diwariskan oleh analddékiertua. Apapun

1bid h. 37

¢ Afzalurrahmarlog cit
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bantahan yang timbul terhadap pembagian kekayaamaimuan tidak ada
keraguan bahwasanya aturan tersebut sesuai dengasipiprinsip

demokrasi yang luas dan persaudaraan yang ditegakéh Islam

. Bagian Anak L aki-L aki dan anak perempuan

Bagian untuk anak laki-laki dan anak perempuan Harta yang
ditinggalkan diatur dalam al-Qur’an yang terdapelath surat Anissa ayat
11 Perempuan yang dimaksud ayat disini adalah anak-jaaeempuan.
Apa bila anak-anak perempuan saja yang menjadi \&hhs, maka
ditetapkan masing-masing mendapat 2/3 bagian. Rparb2/3 kepada
anak perempuan lebih dari dua orang tetap samaikizemuga halnya
bila hanya dua orang anak (perempuan) jika ahlsmge hanya satu
orang anak (perempuan) saja, dia akan mendapadgmaruh dari harta

yang ditinggalkan.

. Bagian Bapak I1bu

Bagian ibu dari orang yang meninggal, jika merekedba saja,
maka ditetapkan juga akan mendapat bagian daria hearsebut
pembagian nya dijelaskan dalam al-Qur’an suratiaa Byat 11
Dalam surat ini adalah permasalahan kedua dalanyanghkut tentang
pembagian warisan dari seorang yang meninggal dyamg dipelihara

oleh bapak ibunya. Dalam hal ini kedua ibu-bapa#ilaty yang pertama
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menerima pembagian warisan dan selebihnya akamngikdra kepada
anak-anak dari orang yang meninggal tersebutéikayata orang tersebut
tidak mempunyai anak maka bagian ibu-bapaknya rdemgningkat .
apa bila ternyata ia mempunyai saudara (laki-lakgka ibu mendapat
bagian sama apabila orang yang meninggal terselkutpomyai anak.
Perlu diketahui bahwa pembayaran utang dan wasisahg yang
meninggal di ambil dari harta yang ditinggalkanrsgbelum dibagikan

kepada para ahli warisnya.

. Bagian Isteri

Istri mendapat bagian dari harta yang ditinggalksunaminya
dinyatakan dalam al-Qur’an dalam surat an nissaI®ja
Disini menyangkut tentang pembagian warisan apabilang yang
meninggal tersebut meninggalkan seorang istri yaagpunyai anak atau
tidak, bagian yang diperoleh istri sama dengan dmadiapak-ibu dan

selebihnya dibagikan kepada anak-anakriya.

. Bagian Suami
Suami juga ditetapkan mendapat warisan dari haréangy
ditinggalkan istrinya, sebagai mana yang dinyataatam dalam al-

Qur’an surat An nissa ayat 12.

" bid h. 99-103
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Dalam persoalan ini menyangkut tentang pembagiansava apa bila
orang yang orang yang meninggal tersebut meninggaseorang suami
dengan atau tanpa anak. Suami mendapat bagian sepesti yang

diperoleh bapak ibu dan istri dan selebihnya dilkagiada anak-anaknya.

Harta Kalalah

Harta kalalah adalah orang-orang yang tidak memgilkerabat dan
juga tidak mempunyai anak. Tapi sebenarnya, kalalahgandung dua
makna. Pertama bermakna tidak mempunyai anak éypmbjelas apakah
dia mempunyai bapak-ibu dan makna kedua sama sekadimempunyai
anak maupun bapak-ibu. Pembagian harta seseoratala’k ditentukan
dengan cara sebagai berikut:

Pertama bagian saudara (perempuan) kalalah, di sini kalala
mempunyai satu atau dua orang saudara (peremgembpagian hartanya
ditentukan berdasarkan ayat al-Quran surat anaN#&st 176. di sini
masalah pembagian harta” hanya meninggalkan saangosaudara
(perempuan) maka dia akan mendapat bagian 1\hada tersebut tetapi
jilka ada dua orang saudara (perempuan), merekangrassing akan
mendapat 2/3 dari harta peninggalan.

Keduabagian saudara (laki-laki) kalalah, apa bila kddal@empunyai
saudara (laki-laki) atau saudara (perempuan) masagjng akan

mendapat 1/6 bagian dari harta yang ditinggalkaddsarkan pernyataan
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al-Quran dalam surat an Nissa ayat 12. Disini rpakan masalah
pembagian harta kalala” seorang saudara (laki-kEtki) (perempuan) dari
orang yang meninggal masing-masing akan meneriparegam bagian
tapi apa bila lebih dari yang akan mewarisi hartakanakan dibagi
sepertiga semuanya dari harta yang ditinggalkateBdikatakan bahwa
pengungkapan kata dengan tidak memberi warisamdsliaat tadi sangat
penting. Karena orang yang meninggal itu tidak memgpi anak ada
kemungkinan mereka dibebani dengan tumpukan hytang sebenarnya
tidak ada atau menerima hutang padahal sebenadaja dilakukannya
dan membuat warisan yang menyebabkan tidak adhdaig yang tersisa
bagi ahli waris yang sah. Kata-kata” tidak memipewidharat kepada ahli
waris” ditambahkan untuk menjelaskan bahwa hutaag wasiat yang
dibut tidaklah akan merugikan hak-hak ahli wariegyaah.

Ditegaskan juga bahwa hutang orang yang menindgatl anenjadi
prioritas utama untuk diselesaikan disbanding dengatutan yang
lainnya. Hutangnya akan dibayar terlebi dahulu, ynsal kemudian
wasiatnya dan warisan-warisan, jika ada yang dieradalah sepertiga
dari harta warisan. Setelah terpenuhi semua tuntutatutan tersebut,
hartanya akan dibagi kepada ahli waris yang salg yalah disebutkan

sebelumnya.



61

g. Bagian Kerabat Dekat
Menurut hukum waris Islam, pembagian kepada tiap waris

ditentukan berdasarkan hubungannya dengan orang waeninggal.
Lebih dekat hubungan, maka semangkin besar bagiarhdrta warisan
tersebut. Seorang (laki-laki) atau (perempuan) yamgungannya dekat
dengan almarhum, akan menerima bagian yang lelsiér laari dari pada
orang-orang yang tidak mempunyai hubungai dekat.

Pada dasarnya; para ahli figih membagi para adriisske dalam 3 kelompok.

1. Ahli waris yang sah
Mereka ini adalah kerabat-kerabat yang bagiannigh @iatur dalam al-
Qur'an sebagai mana telah dijelaskan sebelum nya.

2. Kerabat dari pihak Ayah
Kerabat yang termasuk dalam kelompok kedua iniidoaya tidak
ditentukan dalam al-Qur,an. Apa yang tersisa detbigiannya kepada
masing-masing ahli waris yang sah itulah yang dkzagkerabat tersebut.
Dan jika tidak ada kerabat dalam kelompok pertanakarsemua harta
dibagi di antara para kerabat dalam kelompok kétiua

3. Kerabat dalam Kelompok ketiga
Kerabad yang termasuk dalam kelompok ketiga yaitingrorang yang
mewarisi harta si mayit apabila kerabat dalam kelmknpertama dan

kedua tidak ada. Misalnya anak (perempuan ) arlakdki dari saudara
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(perempuan) anak laki-laki dari saudara perempian,dari ibu dan

seterusny®

2. Zakat

Kata zakat berarti menumbuhkan, memurnikan (mekanyi
memperbaiki, Zakat adalah langkah yang digunakagarah untuk
membagi-bagi harta diantara masyarakat. Langkahmarupakan suatu
pungutan wajib yang dikumpulkan dari orang-oranglinmu yang kaya dan
diserahkan kepada orang-orang miskin. Seseoramga#itn berhati suci dan
mulia apabila ia tidak kikir dan tidak terlalu mentai hartanya (untuk
kepentingan dirinya sendiri). Harta merupakan sesyang disayangi orang
dan setiap orang mencintai hartanya serta sumipepesu kekayaan lain.
Akan tetapi orang yang membelanjakan hartanya uwot@ag lain akan
memperoleh kemuliaan dan kesucian. Inilah parturabutian kemuliaan
sebenarnya dan ia peroleh dengan membayar. Hadlikarenakan zakat
merupakan aspek kerohanian dimana kewajiban iaktiikenakan kepada
orang-orang non Islam karena mereka tidak dapabkdgkan untuk
melakukan suatu ibadah yang diperintahkan olemmlsiakat ini dijelaskan

dalam surat at Tubah

"®bid h. 103-107
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Artinya : “Apa bila zakat dan sebagian harta merelangan zakat itu kamu
membersihkan dan mensuciksn mereka...” (at TauhaB)®
Penerimaan zakat dari banyak orang oleh Rasuludliefitakan sebagai
suatu ibadah mensucikan mereka dari kotoran hataypabila harta
dibelanjakan untuk hal-hal yang baik saja dapat umdruhkan dan
mensucikan masyarakat dari keburukan (dengan mengopembangunan
industri yang sehat, bermanfaat dan produktif).afakembantu mensucikan
jiwa manusia (dari sifat mementingkan diri sendkikir dan cinta harta)
sehingga mampu membuka jalan untuk pertumbuhankdarajun (melalui
pembelanjaan untuk orang lain). Zakat bukan seksgilmbangan, melainkan
merupkan suatu langkah yang penting demimkemajudmat umanusia.
Sesungguhnya, dengan membantu anggota masyaraigtnyiakin, orang-
orang kaya telah membantu dirinya sendiri. Merekaaotak untuk membantu
membangun umat. Dengan kata lain, mereka meningggdtan utama untuk
pembangunan umat manusia dan sesat disuatu jatgnbyatuh dan sia-sia.
Oleh karena itu mereka tidak mengharapkan jiwa kaemisucikan dari

kejahatan bahwa nafsu yang melampaui batas.

9 Departemen Agamap. cit, h279
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Pembayaran zakat merupakan ketaatan yang sunggggtgu terhadap
Allah, yang hasilnya ditunjukkan dalam bentuk kbadian dan tingkah laku
orang-orang yang melaksanakannya. Kitab suci ala@Qur telah

menggambarka ketaqwaan dan kebaikan orang-orang gaelaksanakan

pembayaran zakL ;’jJ_"‘J ’Ebjw rq_m ;’Jé_”:ﬁ
Artinya : “Dan mereka yang mengeluarkan zakat Kalminuun :4f°
Kata zakat, seperti yang djelaskan di atas, merokehta fungsi yang

sangat penting

Pertamazakat mensucikan harta jiwa orang yang membayadasiasifat
serakah dan sebaliknya, mendorong untuk berdermandanbelanjakan harta
untuk hal-hal yang baik . Orang yang benar-benamamami akan
kepentinganya membayar zakat dan akan menjadikabagaran ini untuk
mencapai suatu kebaikan dan kesucian jiwa yangaléye dari membayar
zakat dan akan menjadikan pembayaran ini untuk apancsuatu kebaikan
dan kesucian juwa yang diperoleh dari membayartzakarupakan orang-
orang yang rendah hati dan bertagwa kepada Allaterekd akan
melaksanakan segala kebaikan di dunia semata-mata themperoleh
keridhaan Allah tidak perna menyebut-nyebut pedouagaiknya

Kedua zakat menjadikan masyarakat tumbuh dengan baik.atZak

mencegah segala pengaruh yang menyebabkan termgab@ertumbuhan

8 Departemen Agamep. cit,h 287
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ekonomi, sebaiknya mendorong tercapainya kemajuenoeni dengan

menjadikan zakat sebagai suatu kewajiban bagipsetiazslim yang berharta
untuk membayar zakat atas harta kekayaannya, hailiknya, barang

perdagangan dan sebagainya, akan memberikan dorg@agg sangat kuat
kepada banyak orang untuk melakukan investasi mgdaehinggah mampu
menumbuhkan dan meningkatkan kekayaan total setoagyarakat*

Zakat juga tidak hanya terbatas terhadap pada tsdsporang, tetapi
melebar keseluruh penjuru dan mencakup kehidupamuaeorang yang
berhubungan dengannya, zakat berarti bahwa orang yembayarkannya
adalah orang yang benar-benar melakukan perbuatgrsyciart?

Menurut Afzalurrahman pentingnya zakat dapat dildhei kenyataan
bahwa zakat telah digolongkn ke dalam pilar Islidgk ada keraguan lagi
bahwa zakat telah menempati kedudukan yang sargaing di dalam
Islam®®

Menurut Yusuf Qardhwy mengatakan bahwa salah sd#ilg t
persamaan zakat dan pajak adalah terdapatnya wegamaemerintah untuk
melakukan pemaksaan terhadap orang yang engganksawedkannya,

pungutan pajak itu harus disetor kepada lembaggaraisat yang menangani

81 AfzalurrahmanDokrin Ekonomi Islamijilid 11l penerjemah Seoroyo Nastangin
(Jakarta : Dana Bakti Wakaf) 1995, Cet ke 1, h-238.

82 bid. h. 29

8 hid h. 245
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masalah tersebut hal ini sama halnya dengan zalked harus disetorkan
kepada suatu badan yang mengelolaayail(**. Mazhab Hanafiah, Malikiah,
Syafi'iyah dan Hanabilah membenarkan memungut dafein zakat kepada
orang yang mampu. Imam Ghazali membenarkan pemamgodjak jika
Baitulmal kosong, sama halnya dengan Ibnu Taimiyahg membenarkan
pemungutan dana kepada rakyat (termasuk kaum miogklitetapi pada
waktu itu beliau tidak menamakannya dengan pEjaklenurut Mahfuzh
Zuhadi Zakat bukanlah merupakan permasalahan pribgdng
pelaksanaannya dapat diserahkan kepada pribadngrasising, yang berarti
pula tidak dapat dikenakan sanksi hukuman terhgmtdgadi-pribadi wajib
zakat yang enggan menunaikannya.

Memang zakat sebagai masalah pribadi yang tidaghbdicampuri oleh
pihak manapun merupakan suatu hal yang tidak neldeagan fakta sejarah
pada masa lalu. Sejak zaman Nabi, Khulafaurrasyithkat sudah ditangani
oleh aparat pemerintah, yang disebut dengan ankihtzayang bertugas

menarik dan mengumpulkan zakat dari pada orandwajat®

841hid, h. 39

8 M Ali Hasan,Masail Figh Zakat, Pajak, Asuransi dan Keuang@kakarta : Sri
Gunting Utama, 1996) Cet ke 1, h. 38

8 Mahfuzh ZuhdiMasailul Figh,(Jakarta : CV. Haji Agung 1989). Cet ke 11, h. 5.
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3. pajak (jizyah)

jizyah menurut istilah figih adalah harta yang théekan kepada orang
kafir zimmiy yang menetap di negara Islam dengafapgan tertentu. Tapi
sekarang pajak suda menjadi kewajiban seluruh waegara, baik non
muslim ataupun musslifif. Beberapa ahli ekonomi Islam menganggab zakat
merupakan sejenis pajak karena zakat memenuhi dpEbepersyaratan
perpajakan. Sumbangan biasa yang memenuhi peyarat
a. Pembayaran yang diwajibkan
b. Tidak ada balasan atau imbalan

c. Diwajibkan pada seluruh masyarakat atau negara

Pajak merupakan suatu yang pasti dan bukannya keerb8etiap
pembayaran pajak pasti mengetahui dengan lebik jethadap waktu, prinsip
dan jumlah yang dibayarkan. Sedapat mungkin, nejggea membuat anggaran
yang jelas tentang jumlah yang akan diperoleh plajak. Dalam hubungan ini,
zakat memenuhi semua kepentingan kepastian kaed@ #idak boleh diubah
manusia dimanapun. Waktu, prinsip dan dan jumkambayarannya diketahui
dengan jelas oleh orang yang berkepentingan. Zidtak boleh diubah atau
dimodifikasi dengan suatu aturan pemerintah kasam&sinya terdapat di dalam

al-Qur’an.

8 M. Ali Hasan,Masalah Figih Zakat, Pajak, Asuransi dan Keuang@lakarta : Sri
Gunting Utama. 1996). Cetke 1, h. 5
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Pajak hendaknya ditetapkan pada saat dan dengardisihana hal ini di
anggap paling tepat bagi pembayar pajak. Dengarkag@an lain, pajak
hendaknya dipungut dengan cara yang demikian rgre phda saat dimana
pembayar pajak itu dapat membayarnya dengan tidakak kesulitan, disini
zakat mempunyai banyak ketepatan yang diperlukaim mémbayaran. Dalam hal
hasil bumi, zakat dipungut pada saat panen dalamubkéasil panen. Namun
demikian, zakat ini dapat dibayar dalam bentukmpa®®

Pemungutan pajak tidak boleh melebihi pendapatainpdagutan pajak
itu ssendiri. Apa bila biaya pungutan pajak itu ebéhi hasil pungutan itu sendiri,
maka pajak itu menjadi tidak produktif dan tidak miléki nilai ekonomi.
Pungutan pajak yang lebih rendah dari pada biaysyiannya merupakan hal

yang mukijizaf?®

. ANALISA

Disrtibusi kekayaan dalam Islam itu bertujuan untoleningkatkan
sirkulasi kekayaan dalam masyarakat agar tidakusatp pada orang-orang
tertentu saja. Islam menjamin tersebarnya kekaydianimasyarakat dengan
distribusi kekayaan yanh adil, adil Menurut Afzadlmman di sini yaitu:
membuka kesempatan yang seluas-luasnya bagi beulagigya sebab-sebab hak

milik pribadi, memberikan kesempatan seluas-luasbggi berlangsungnya

8 Afzalurrahmariilit 11l of cit h. 334

8 bid h. 335
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pengembangan hak milik melalui kegiatan investasgmobuat kebijakan agar
harta beredar secara luas serta menggalakkan berkegiatan syirkah dan
mendorong pusat-pusat pertumbuhan.

Adil menurut Yusuf al-Qardhawy yaitu menambahkauamnenyamakan
dua bentuk yang sama sejauh keduannya memang kigrailsamaan

Menurut Afzalurrahman dalam distribusi kekayaan roerkan
penekanan terhadap penyucian dan pembersihan jamasia untuk mewujudkan
suatu sistem kehidupan yang sejahtera tetapi &k tgbrnah menyampingkan
kepentingan-kepentingan yang praktis dan mengutamia&adilan.

Afzalurrahman menghendaki kesamaan di kalangan smardi dalam
perjuangannya untuk mendapatkan harta kekayaama taemandang perbedaan
kasta (kelas), kepercayaan, warna kulit. Setiamgizoleh mendapatkan harta
secara bebas menurut kemampuan usaha mereka tatgsarb sosial atau
peraturan, sandi pertama dalam distribusi itu ddeébebasan . kebebasan disini
bahwasanya orang miskin mempunyai hak atas hadagokaya dan sudah
semestinya orang miskin tersebut mendapatkannyasD@ah menjadi tanggung
jawab bagi bagi orang-orang kaya untuk memastikarahwa tidak ada
seorangpun anggota masyarakat yang terlantar taspanenimbulkan keperluan
hidupnya, jika orang kaya tidak melaksanakan tanggawabnya dengan jujur
dan terus menerus menimbun harta tanpa memberikknyang sewajarnya
kepada si miskin dan yang memerlukannya, maka bude@a mereka yang

menyebabkan kemurkaan Allah, tetapi juga memaksaepetah islam supaya
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menggunakan kekuasaan hukum untuk mengambil hagtgebut dan
membagikannya kepada orang-orang yang berhak.
Afzalurrahman menjelaskan, pada dasarnya Islammigmganut prinsip

kebebasan terikat, yaitu kebebasan berdasarkaildgathdang-undang agama,
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, hasil dari pemikiran

Afzalurrahman tentang konsep distribusi kekayaan dapat disimpilkan :

1. Konsep dasar distribusi kekayaan adalah bahwa semua sumber-sumber
penghidupan yang telah diciptakan Allah di muka bumi ini di maksudkan
untuk memuaskan semua kebutuhan manusia. Oleh karena itu, jika
seseorang berhutang karena mendapatkan kekayaan lebih banyak dari
pada yang ia butuhkan

2. Mekanisme distribusi kekayaan menurut Afzalurrahman : Pertama yaitu
hukum waris di sini Afzalurrahman mengatakan hukum waris bagi
seorang muslim merupakan alat penimbang yang sangat kuat dan efektif
untuk mencegah pengumpulan kekayaan di kalangan tertentu dan
pengembangannya dalam kelompok-kelompok yang besar dalam
masyarakat. Mamfaat dan pentingnya hukum ini telah di dasari oleh
banyak pihak termasuk penentang-penentang Islam. Kedua zakat, zakat
adalah langkah ang digunakan negarah untuk membagi-bagi harta di
antara masyarakat. Langkah ini merupakan suatuh pengutuh wajib yang
dikumulkan dari orang-orang musli yang kaya dan diserahkan kepada

orang-orang miskin. Ketiga jizyah, jizya adalah harta yang dibebankan
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kepada orang kafir yang menetap di negara Islam dengan perjanjian

tertentu.

B. Saran
Setelah penlis meneliti dan membahas pemikiran Afzalurrahman
tentang konsep distribusi kekayaan dapat dipaparkan saran sebagai berikut
1. Dadam instans pemerintahan ataupun instansi swasta, pendapat
Afzalurrahaman disini dapat dijadikan sebagal acuan dalam melaksanakan
aktivitas ekonomi
2. Para cendikiawan muslim, hendaknya dapat meneliti lebih lanjut
pendapat-pendapat lain dari Afzalrrahman agar dapat dikembangkan
sesuai dengan perkembangan zaman, ketentuan pendapat ekonomi Islam,

serta pendapat lain tentang teori ekonomi masakini.
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